


KONSEP LAKNAT DALAM AL-QURAN
(STUDI PERBANDINGAN TAFSIR IBNU
KATSIR DAN TAFSIR AL-MISHBAH )

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Aqg)

Diajukan Oleh :
FIRMANSYAH
NIM 180206005

Pembimbing

1. Dr. Muh. Zulkarnain Mubhar, M.Th.l.
2. Hawirah S.Th.l., M.Th.I.

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM (1Al)
MUHAMMADIYAH SINJAI
TAHUN 2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Firmansyah
Nim : 180206005
Program Studi > llmu Al-Quran Dan Tafsir

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa :

1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya sendiri,
bukan plagiasi atau duplikasi dari tulisan/karya orang
lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran
saya sendiri.

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri
selain kutipan yang ditunjukkan sumbernya. Segala
kekeliruan yang ada di dalamnya adalah tanggung
jawab saya

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya.
Bilamana kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar,
maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

Sinjai, 2 Agustus 2022 M
Yang membuat pernyataan,

FIRMANSYAH
NIM 180206005




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul Konsep Laknat dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Al Mishbah), yang ditulis oleh Firmansyah Nomor Induk
Mahasiswa (NIM) 180206005, Mahasiswa Program Studi [lmu Al-Qur'an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam 1AI Muhammadiyah Sinjai,
vang dimunaqasyahkan pada bari Kamis, tanggal 9 Agustus 2022 M bertepatan
dengan 1T Muharram 1444 H, telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim
Penguyi, dan diterima scbagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama.

Dewan Penguji
Dr. Firdaus, M.Ag. Ketua
Dr. lsmal, M.Pd. Sekretaris
Dr. Firdaus, M. Ag. Penguji 1
Dr. Safaruddin, M Pd I, Penguji 11
Dr. Zulkarnain Mubhbar, M. Th.L. Pembimbing |
Hawirah, S Th 1, M.Thi Pembimbing 11




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya milik Allah Swt, Shalawat serta salam

senantiasa kita kirimkan tanpa henti dan tiada cuti kepada Nabi
Muhammad Saw.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang

telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama

penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampaika terima

kasih dan penghargaan kepada :

1.

Kedua orang tua tercinta yang telah mendidik dan
membesarkan.

Rektor 1Al Muhammadiyah Sinjai selaku pimpinan Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Wakil Rektor 1, dan Wakil Rektor Il Selaku unsur
pimpinan Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, selaku
Pimpinan pada Tingkat fakultas.

Dr. Zulkarnain Mubhar, M.Th.I selaku pembimbing | dan
Hawirah, S.Th.l., M.Th.I Selaku pembimbing I1.



10.

Siar Ni’'mah, S.Ud., M.Ag. Selaku Ketua Program Studi
IImu Al-Quran dan Tafsir.

Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar
selama studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai.

Seluruh pegawai dan Jajaran 1Al Muhammadiyah Sinjai
yang telah membantu kelancaran Akademik.

Kepala dan Staff Perpustakaan Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai.

Teman-teman mahasiswa IAl Muhammadiyah Sinjai dan
berbagai pihak yang tidak dapat disebut satu persatu, yang
telah memberikan dukungan moral sehingga penulis selesai
studi.

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai pihak

tersebut mendapat dari Allah Swt, dan semoga karya ilmiah ini

bermanfaat dan memberi kebaikan bagi siapa saja yang

membacanya. Amin.

Sinjai, 2 Agustus 2022 M

Firmansyah

Vi



ABSTRAK

Firmansyah Konsep Laknat Dalam Perspektif — Al-Quran
(Studi Perbandingan Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al Mishbah.
Skripsi  Sinjai. Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir,
Fakultas  Ushuluddin  dan  Komunikasi  Islam 1Al
Muhammadiyah Sinjai, 2022.

Dalam kehidupan manusia yang bersifat dinamis, tentu
terdapat banyak problematika kehidupan yang harus dilalui,
yakni berupa ujian, cobaan yang seringkali dianggap sebagai
suatu musibah. Namun tidak semua yang yang dianggap buruk
dalam pandangan manusia bisa dianggap keburukan, serta tidak
semua yang dianggap baik dalam pandangan manusia adalah
kebaikan. Sebab terdapat suatu keadaan dimana Allah Swt
menjauhkan dan mengusir seseorang dari kebaikan dan
rahmatnya atau disebut dengan laknat. Bisa jadi seseorang
merasa tenang dengan perbuatannya yang ingkar kepada
perintah agama tapi Allah tidak menurunkan musibah
kepadanya sehingga tidak ada ruang untuk mengintropeksi diri
dan justru bertambah keingkaran dan kekafiran mereka. Maka
dari itu dalam penelitian ini akan membahas : Bagaimana
konsep Laknat dalam al-Quran menurut tafsir Ibnu Katsir dan
tafsir Al Mishbah .?

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang
bertujuan untuk menjawab bagaimana konsep Laknat dalam
kitab tafsir Ibnu Katsir, dan konsep Laknat dalam kitab tafsir Al
Mishbah serta bagaimana perbandingan antara konsep Laknat
dalam kitab tafsir Ibnu Katsiri dan kitab tafsir Al Mishbah.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
komparatif. Kemudian dilakukan telaah mendalam atas karya-
karya yang memuat objek penelitian dengan menggunakan
analisis ini.
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa konsep Laknat
dalam kitab tafsir Ibnu Katsir adalah dijauhkannya seseorang
dari kebaikan dan rahmat Allah disebabkan karena keingkaran
seseorang atas perintah Allah Swt seperti Iblis yang dilaknat
sampai pada hari kiamat. Sedangkan menurut tafsir Al Mishbah
bahwa laknat adalah seseorang dijauhkan dari rahmat Allah
yakni tidak mendapat curahan rahmat sehingga sulit mendapat
kebaikan.

Kata Kunci : Perbandingan, konsep, Laknat, tafsir Ibnu
Katsir, tafsir Al Mishbah.
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ABSTRACT

Firmansyah. The Concept of Curses in the Perspective of the Qur’an
{(Comparative Study of Ibn Kathir's Tafsir and Al Mishbah's Tafsir). Thesis:
Sinjai. Al-Quran and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin and Islamic
Communication TAl Muhammadiyah Sinjai, 2022.

In a dynamic human life, of course there are many problems of life that
must be passed, namely in the form of tests and trials which are often considered
as a disaster. However, not everything that is considered bad in the eyes of
humans can be considered bad, and not everything that is considered good in the
eyes of humans is good. Because there is a situation where Allah SWT distances
and expels someone from his goodness and mercy or it is called a curse. It could
be that a person feels at ease with his actions that disobey the religious orders but
Allah does not send down calamities on him so that there is no room for self-
introspection and instead increases their disbelief and disbelief. Therefore, in this
study will discuss how the concept of curse in the Qur'an according to the
interpretation of Ibn Kathir and the interpretation of Al Mishbah? :

This research was a library research that aims to answer how the concept
of Laknat in Ibn Kathir's commentary and the concept of Laknat in the Al
Mishbah interpretation book and how the comparison between the cursed concept
in Ibn Katsiri's commentary and Al Mishbah's commentary.

The data analysis technique used in this study is a qualitative method with
a comparative approach. Then carried out an in-depth study of the works
containing the object of research using this analysis.

The results of this study found that the concept of the curse in Ibn Kathir's
commentary is that a person 1s kept away from the goodness and mercy of Allah
due to one's disobedience to Allah's orders like the devil who is cursed until the
Day of Resurrection. Meanwhile, according to the interpretation of Al Mishbah
that curse is someone who is kept away from God's grace, namely not getting an
outpouring of grace so that it is difficult to get good.

Keywords: Comparison, concept, Laknat, Ibn Kathir's interpretation, Al
Mishbah's interpretation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah sumber utama ajaran Islam dan
merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim. al-Quran
merupakan Kitab suci umat Islam yang keotentikannya tidak
diragukan lagi, baik dari segi asal usulnya, turunnya,
riwayatnya, ayat-ayatnya. al-Quran sebagai pedoman dalam
kehidupan tidak hanya berbicara tentang konsep hubungan
antara manusia dengan Tuhan, akan tetapi, juga berbicara
tentang hubungan manusia dengan manusia lainnya bahkan
dengan lingkungan sekitarnya.

Orang-orang yang menjadikan al-Quran sebagai
pedoman dalam kehidupannya akan senantiasa berada dalam
petunjuk Allah Swt, sementara orang-orang yang tidak
menjadikan al-Quran sebagai petunjuk akan tersesat dari jalan
kebenaran dan menjauh dari rahmat Allah Swt.

Al-Quran adalah kalam Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril

a.s selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab
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suci ini memiliki kekuatan yang luar biasa yang berada diluar

kemampuan makhluk Allah Swt,
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Terjemahnya :

Kalau sekiranya kami turunkan al-Quran Ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-
perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir (RI, 2010).

Kandungan pesan llahi yang disampaikan oleh Nabi
dalam bentuk al-Quran ini telah menjadi landasan kehidupan
individual dan sosial kaum muslimin dalam segala aspeknya,
bahkan masyarakat muslim mengawali eksistensinya dan telah
memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah al-
Quran. ltulah sebabnya al-Quran berada di jantung kehidupan

umat muslim. Namun tanpa pemahaman yang semestinya
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terhadap al-Quran, kehidupan, pemikiran, dan pemahaman
kaum muslimin sangat sulit dipahami (Hamid, 2016). Allah
menurunkan al-Quran untuk menjadi undang-undang bagi
manusia, menjadi petunjuk, sebagai tanda atas kebenaran
Rasul, serta penjelasan atas kenabian dan kerasulannya.
Rasulullah telah menyampaikan apa yang diturunkan
kepadanya kepada sahabat-sahabatnya, kemudian para sahabat
menyimpannya baik dalam bentuk hafalan maupun tulisan dan
membacanya dengan lisan-lisan mereka (Hamid, 2016).
Ayat-ayat al-Quran  merupakan serat yang
membentuk tenunan kehidupan Muslim, serta benang yang
menjadi rajutan jiwanya. Karena itu seringkali pada saat al-
Quran berbicara tentang satu persoalan menyangkut satu
dimensi atau aspek tertentu, tiba-tiba ayat lain muncul berbicara
tentang aspek atau dimensi lain yang secara sepintas terkesan
tidak saling berkaitan. Tetapi bagi orang yang tekun
mempelajarinya akan menemukan keserasian hubungan yang
amat mengagumkan, sama dengan keserasian hubungan yang
memadukan gejolak dan bisikan-bisikan hati manusia, sehingga
pada akhirnya dimensi atau aspek yang tadinya terkesan kacau,
menjadi terangkai dan terpadu indah, bagai kalung mutiara

yang tidak diketahui di mana ujung pangkalnya. Salah satu
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tujuan al-Quran memilih sistematika demikian, adalah untuk
mengingatkan manusia  khususnya kaum Muslimin bahwa
ajaranajaran al-Quran adalah satu kesatuan terpadu yang tidak
dapat dipisah-pisahkan (Shihab, 1996).

Al-Quran adalah sumber ajaran Islam. Kitab suci itu,
menempati posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan dan
pengembangan ilmu-ilmu kelslaman, tetapi juga merupakan
inspirator, rujukan dan pemandu gerakan-gerakan umat islam
sepanjang empat belas abad sejarah pergerakan umat ini. Dalam
setiap zaman dan waktu, manusia memerlukan pegangan dalam
hidupnya baik lahir maupun batin, tidak hanya bertumpu pada
benda atau materi semata yang ujungnya tidak selalu
memberikan kepuasan batin (Hamka, 2020).

Demikian halnya, maka pemahaman terhadap ayat-
ayat al-Quran, melalui penafsiran-penafsirannya, mempunyai
peranan yang sangat besar bagi maju-mundurnya umat.
Sekaligus, penafsiran-penafsiran itu dapat mencerminkan
perkembangan serta corak pemikiran mereka (Shihab,
Membumikan Al Quran, 2009).

Berdasarkan hal ini al-Quran sangat penting dan
dibutuhkan ditengah-tengah umat manusia dan terkhusus pada

umat Islam untuk dijadikan sebagai landasan hidup yang pada
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akhirnya akan mengantarkan kepada ketentraman hidup baik
secara individu maupun dalam kehidupan sosial serta
keselamatan dalam kehidupan dunia sampai kepada kehidupan
akhirat.

Dalam sejarah umat Islam sejak al-Quran diturunkan
hingga saat ini pengkajian terhadap kitab suci al-Quran tidak
pernah selesai dan selalu mengundang perhatian para
cendikiawan baik dari kalangan muslim maupun nonmuslim
untuk mengkaji isinya untuk menghasilkan pemahaman yang
utuh terkait dengan al-Quran itu sendiri (Zaini, 2016).

Dalam kehidupan ini terdapat manusia yang enggan
menjadikan al-Quran sebagai petunjuk dalam kehidupan dan
bahkan meragukan keotentikan daripada al-Quran itu sendiri
(Hosein, 2016), yang pada gilirannya akan melahirkan
kedurhakaan yang akan mengantarkan lahirnya azab dan laknat
dari Allah Swit.

Seseorang yang diuji oleh Allah Swt bisa saja
mendatangkan  kebaikan disebabkan ada ruang untuk
mengintropeksi diri atas apa yang telah diperbuat. Akan tetapi
terdapat suatu keadaan dimana seseorang dijaukan dari
kebaikan yang membuat mereka tidak sadar akan keingkaran

mereka.
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Dalam kaitannya pada pembahasan ini peneliti akan
meneliti ayat-ayat yang berbicara tentang laknat dalam al-
Quran yang dimana al-Quran bukan hanya berbicara kasih
sayang Allah kepada makhluknya, tetapi juga berbicara tentang
laknat.

Laknat adalah suatu keadaan dimana seseorang atau
sesuatu itu dijauhkan dari kebaikan dan rahmat Allah Swt.
Dijauhkannya seseorang dari kebaikan dan rahmat Allah ini
tentu akan membawa dampak yang nyata dalam kehidupan,
karena setiap manusia tentu ingin mendapatkan rahmat dan
kebaikan dari Allah Swt.

Di zaman dewasa ini umat manusia sedang
mengalami sebuah musibah berupa pandemi covid 19 yang
terhitung sejak awal 2019 sampai dengan saat ini tahun 2022
yang telah menyebabkan lumpuhnya perekonomian (Kemnkeu,
2021). Bukan hanya itu hampir diseluruh sektor kehidupan
masyarakat mengalami dampak dari covid 19, dalam kondisi
semacam ini tampaknya mungkin ada yang mengaitkan dengan
laknat Allah yang seakan-akan manusia dijauhkan dari
kebaikan dan rahmat Allah, namun jika dikaitkan dengan

fenomena serta kejadian-kejadian yang menimpa manusia
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secara umum, maka kepastian tentang laknat belum bisa
dipastikan.

Oleh karena itu ada yang menarik dalam al-Quran
disebutkan dalam beberapa ayat bahwa terdapat beberapa
golongan yang dilaknat oleh Allah Swt, malaikat dan manusia.
Maka problematika kehidupan umat manusia saat ini menurut
hipotesa peneliti bisa saja ada kaitan dengan laknat dari Allah
Swt, sehingga peneliti tertarik meneliti laknat yang disebut
dalam sekian banyak ayat dalam al-Quran.

Banyak mufassir mencoba memberikan penafsiran
berkaitan dengan laknat itu sendiri, Imam Ibnu Kkatsir ketika
dalam menafsirkan Q.S Al Bagarah ayat 159 tentang laknat
terhadap orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan
oleh Allah, mengutip perkataan Abu ‘Aliyah bahwa ayat ini
turun kepada ahli kitab yang menyembunyikan sifat kerasulan
Nabi Muhammad Saw maka mereka dilaknat oleh seluruh
makhluk atas perbuatan mereka, bilamana seorang alim
dimintakan ampun oleh seluruh makhluk bahkan ikan paus
dilautan dan burung diudara, maka mereka ahli kitab dilaknat
oleh seluruh makhluk. Sebuah hadist dari Abu harairah ra

bahwa Rasulullah Saw bersabda ““ Barangsiapa ditanya tentang
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suatu ilmu kemudian menyembunyikankan maka dia dikekang
dihari kiamat dengan kekangan dari api neraka” (Katsir, 2020).

Quraish Shihab didalam menafsirkan ayat 159 Al
Bagarah ini menyebutkan bahwa ayat walaupun diturunkan
sebagai kecaman terhadap orang-orang Yyahudi, namun
redaksinya bersifat umum yang berlaku terhadap semua orang
yang menyimpan dan menyembunyikan apapun yang
diperintahkan oleh agama untuk disampaikan (Shihab, Tafsir
Al Mishbah, 2005).

Syekh Abdurrahman bin nashir as-Sa’di memberikan
penafsiran Q.s Al bagarah ayat 159 tentang orang-orang yang
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah Swt berupa ilmu
dan petunjuk atau kebenaran dari Tuhan, maka orang yang
melakukan hal tersebut akan dilaknat yakni dijauhkan dan
diusir dari kedekatan kepadaNya begitupun dari rahmatNya
(Sa'di, 2016). Begitupun didalam al muyassar bahwa ulama
Yahudi dan Nasrani yang menutup-nutupi apa yang diturunkan
Allah Swt, sesudah jelas didalam kitab mereka, maka mereka
itu orang-orang yang diusir atau dijauhkan oleh Allah dari
rahmatNya, serta seluruh makhluk berdoa agar mereka ditimpa
laknat, dalam hal ini para makhluk mendoakan agar Allah

menjauhkannya daripada rahmatnya (Basyir, 2016).
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Dalam penelitian ini penulis mengambil kajian
perbandingan atau komparasi dengan memilih penafsiran Ibnu
Katsir dalam kitab tafsir Al-Quran Al-Adzim dan Quraish
Shihab dalam kitab tafsir Al Misbah. Alasan penulis memilih
tafsir Al-Quran Al-Azhim dan Al Misbah yaitu karena tafsir
Ibnu katsir merupakan salah satu Kkitab tafsir klasik
(Samsurrohman, 2014) yang dijadikan rujukan umat Islam jika
dilihat dari riwayat hidup beliau, sementara tafsir Al Misbah
adalah tafsir kontemporer yang memiliki rentan waktu yang
jauh dari tafsir Ibnu Kkatsir dan juga ditulis oleh ulama yang
berbeda zaman dan tempat .

Didalam al-Quran terdapat lebih dari 40 ayat yang
berbicara tentang laknat (Dkk, 1996) lebih tepatnya 41 ayat
beserta derivasinya (Baqi, 1981).

Maka, menurut  penulis  mengomparasikan
pandangan-pandangan yang ada dalam kedua kitab tafsir
tersebut merupakan kajian yang menarik, karena kedua
mufassir ini lahir dari kondisi lingkungan yang berbeda, dan
dengan selisih zaman yang terpaut sangat jauh, maka dari itu
penulis akan fokus meneliti dan mengkaji penafsiran kedua

tokoh tersebut berkaitan dengan ayat-ayat laknat dalam al-
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Quran, perbedaan dan persamaan dari penafsiran kedua

mufassir tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti
mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana penafsiran lbnu Katsir terhadap ayat-ayat
laknat dalam al-Quran ?

2. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-
ayat laknat dalam al-Quran ?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran antara
Ibnu Kasir dengan Quraisy Shihab terhadap ayat-ayat
laknat.dalam al-Quran ?

C. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui bagaimana penafsiran lbnu Katsir
terhadap ayat-ayat laknat dalam al-Quran ?

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat laknat dalam al-Quran ?

3. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan

perbedaan penafsiran antara Ibnu Kasir dengan
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Quraisy Shihab terhadap ayat-ayat laknat.dalam al-

Quran ?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat daripada penelitian ini dibagi yaitu :

1.  Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
tambahan pengetahuan serta data terbaru terkait
dengan pemaknaan laknat. Sebagai tambahan
khazanah referensi dibidang penelitian tafsir
khususnya dalam metode perbandingan kajian tafsir
al-Quran.

2. Manfaat praktis
Semoga dalam pengkajian ini kita bisa mengambil
pelajaran dan juga sebagai pengingat agar terhindar
dari sebab yang dapat mendatangkan laknat Allah
Swi.

E. Hasil Penelitian Relevan
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Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa

hasil penelitian yang relevan yaitu

1.

Skripsi yang berjudul Laknat dalam Pandangan Al-
Quran (Analisis Ayat-Ayat Laknat dalam Tafsir Al-
Maraghi), Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Jurusan
Tafsir Hadis Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, karya Ismail Amir pada tahun
2011 (Amir, 2011).

Skripsi ini membahaas tentang penafsiran Al
Maraghi terhadap ayat-ayat laknat dalam al-Quran
yang fokus pembahasannya adalah musibah dan
laknat adalah satu kesatuan atau sesuatu yang
berbeda. Adapun metode yang digunakan adalah
metode tematik dengan cara membahas bentuk-
bentuk pengungkapannya dalam al-Quran yang
berkaitan dengan laknat.

Skripsi yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab
Turunnya Laknat Allah (Suatu Analisis Tafsir Tahlili
terhadap Surat Al-Maidah ayat 78-81), Fakultas
Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, Jurusan limu Al-

Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Alauddin
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Makassar, karya Arifuddin pada tahun 2018
(Arifuddin, 2018).

Skripsi ini merupakan penelitian terhadap faktor-
faktor yang menjadi sebab turunnya laknat Allah swit.
digambarkan dengan sebab yang menjadikan jauhnya
rahmat Allah dari para hamba-Nya yang ingkar
terhadap perintah yang telah ditetapkan oleh Allah
swt. penelitian ini menggunakan metode tahlili atau
analisis kitab tafsir yang berkaitan dengan ayat-ayat
laknat dalam al-Quran menggunakan kitab tafsir al-
maraghi.

3. Jurnal yang berjudul Wawasan Al-Quran Tentang
Laknat, Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai,
karya Hawirah pada tahun 2019 (Hawirah, 2019).
Jurnal ini mengungkap laknat perspektif al-Quran.
Penelitian ini menggunakan metode tematik dengan
menetapkan laknat sebagai tema.

4. SKripsi

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka, posisi
peneliti disini adalah sama-sama membahas tentang laknat

dalam al-Quran yang membedakan hanya objek penelitian atau
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kitab tafsir yang digunakan, yang mana peneliti pada penulisan
ini menggunakan tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al Mishbah

dengan menggunakan metode komparatif atau perbandingan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a) Jenis penelitian
Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
kepustakaan (library research) yaitu dengan cara
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan
dengan laknat dalam al-Quran dengan menelaah
buku-buku, jurnal ilmiah, artikel serta_dokumen
lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian
serta membahas tentang judul yang akan diteliti
(Pujileksono, 2016).

b) Pendekatan penelitian
Melihat dari permasalahan yang diangkat dan data
yang akan dihimpun, maka jenis penelitian yang

dipakai adalah jenis penelitian kualitatif dengan
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kajian kepustakaan dengan mengomparasikan dua
kitab tafsir.
2. Definisi Operasional

Untuk menghindar kesalahpahaman dalam
menafsirkan proposal ini maka perlu dipertegas
bahwa judul proposal ini adalah “Konsep Laknat
Dalam Al-Quran (Studi Perbandingan Tafsir Ibnu
Katsir Dan Tafsir Al Misbah)”. Maka dari itu perlu
dijelaskan terlebih dahulu arti daripada kata laknat,
Kata laknat dalam bahasa arab terdiri dari tiga huruf
yakni (Lam Ain Nun) yang asalnya menunjuk pada
penjauhan dan pengusiran, misalnya, Allah melaknat
Setan artinya dia dijauhkan dari kebaikan dan surga
(Zakaria, 1979). Imam Ali Al Jurjani memberikan
definisi mengenai laknat, yaitu laknat dari Allah dan
laknat dari makhluk, laknat dari Allah adalah
dijaunkannya seorang hamba disebabkan karena
kemurkaan Allah Swt dan laknat dari manusia adalah
doa yang diucapkan seseorang disebabkan karena
kemurkaannya (Jurjani, 1998). Laknat adalah balasan
dari Allah berupa pengusiran dan penjauhan dari

jalannya kelak diakhirat adapun didunia berupa
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pemutusan dari rahmat dan taufignya (Ashfahani,
1990). Dalam hal ini maka suatu yang dilaknat bisa
berarti dijauhkan serta terputus dari kebaikan dan
rahmat Allah Swt.

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan
pandangan dua mufassir dalam masing-masing
tafsirnya yaitu penafsiran Ibnu Katsir dalam Tafsir
al-Quran al Azhim dengan Quraish Shihab dalam
Tafsir Al Mishbah terkait dengan ayat-ayat laknat
dalam al-Quran.

. Sumber Data
Adapun sumber penelitian ini dibagi menjadi dua
kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder
1. Sumber primer, yaitu sumber data pokok yang
penulis jadikan objek penelitian pada penulisan
skripsi ini, Yakni menggunakan kitab suci al-

Quran, kitab tafsir Al-Quranul Adzim karya Ibnu

Katsir dan kitab tafsir Al Mishbah karya M.

Quraisy Shihab.

2. Sumber data sekunder, yakni sumber data yang
tidak bersifat pokok hanya sebagai penunjang

dengan menggunakan buku-buku, jurnal ilmiah,



17

artikel yang terkait dengan pembahasan laknat
itu sendiri.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan merupakan sesuatu yang
utama untuk mendapatkan data dalam sebuah
penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan
data penelitian ini menggunakan studi pustaka
(Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 2018).
Dalam hal ini peneliti melakukan penelaahan
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, serta yang penting dan utama adalah
mengumpulkan data-data yang bersumber dari Tafsir
Ibnu Katsir dan Tafsir Al Mishbah berkaitan dengan
masalah yang akan dipecahkan. Kemudian dari
berbagai referensi yang berkaitan dengan ayat-ayat
laknat sebagai data penunjang dari penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Adapun Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan mugarin (komparatif) karena tema
dalam penelitian membandingkan dua mufassir

dalam menafsirkan konsep laknat dalam al-Quran.
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Penelitian mugarin (komparatif), yaitu penelitian
dengan membandingkan sesuatu yang memiliki fitur
yang sama, sering juga digunakan untuk membantu
menjelaskan  sebuah  prinsip atau  gagasan
(Mustakim, 2015). Agar memperoleh hasil yang
objektif, maka penulis melakukan langkah-langkah
penelitian  tafsir komparatif menurut  Abdul
Mustagim, yaitu sebagai berikut (1) Menentukan
tema apa yang akan diriset. (2) Mengidentifikasi
aspek-aspek yang hendak diperbandingkan. (3)
Mencari  keterkaitan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi  antarkonsep. (4) Menunjukkan
kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh atau
kawasan yang dikaji. (5) Melakukan analisis secara
mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi
data. (6) Membuat kesimpulan kesimpulan untuk
menjawab problem risetnya.

Kemudian dalam menganalisis data dan materi
yang telah dikumpulkan digunakan pendekatan
deskriptif analisis  menggambarkan  atau
menjelaskan penafsiran-penafsiran yang berkaitan

dengan penelitian ini. (Muhsanat, 2019)
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Maka dari itu pada penelitiaan ini telah
ditentukan judul penelitian yakni tentang konsep
laknat kemudian nantinya menunjukkan kekhasan
dari kedua tokoh dalam hal ini lbnu Katsir dan
Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat laknat
dalam al-Quran, kemudian menganalisis perbedaan
dan persamaan penafsiran dari kedua mufassir
tersebut agar menghasilkan kesimpulan yang utuh
berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat laknat antara
Ibnu katsir dan Qurash Shihab.



BAB I1

BIOGRAFI MUFASSIR DENGAN KITAB TAFSIR

A. Biografi Mufassir
1. Biografi Ibnu Katsir

a. Masa Kecil dan Keluarganya

Ibnu katsir memiliki nama asli Imam Al Hafiz
Abul Fida ‘Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir
bin Dhaw’ bin Katsir al-Qurasy al-Dimasyqi, beliau
lahir tahun 701 H di desa Mijdal dalam wilayah
Bashrah. Oleh karena itu beliau mendapat predikat
al-Bashrawi (orang Bashrah). Beliau berasal dari
keluarga terhormat, ayah beliau adalah seorang
ulama bernama Shihab al-Din seorang Khatib di
Bashrah. Ibnu Katsir menyebutkan bahwa ayah
beliau wafat pada tahun 703 H dimana pada saat itu
beliau masih berusia 3 tahun, sehingga beliau
tumbuh dalam pengasuhan  saudaranya setelah
ayahnya wafat (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim,
2020). Diusianya yang baru tujuh tahun beliau
mendatangi Kota Damaskus bersama saudaranya

setelah wafatnya ayah beliau. Sebelum wafatnya,

20
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Ibnu katsir kehilangan penglihatan, beliau wafat pada
bulan syaban tahun 774 H dan dimakamkan
disamping makam gurunnya yakni lbnu Taymiyah
(Zahabi, 2000).

Diusianya yang baru 5 tahun Ibnu Katsir
berpindah ke Damaskus bersama kakaknya Kamal
al-Din Abdul Wahhab, sebuah kota disebelah timur
Bashrah, disana beliau banyak belajar tentang figh,
hadits dan ilmu sunnah, beliau memiliki banyak guru
dalam perjalanan intelektualnya. Diantaranya ialah
Syekh Burhanuddin Ibrahim bin Abdi Rahman w729,
Isa bin Mut’im w730, Ibnu ‘Asakir w742, Ibnu
Taymiyah w728 Ibnu Katsir disebut memiliki
kekhususan dengan Ibnu Taimiyah dan banyak
mengikuti  pendapat-pendapatnya (Katsir, Sirah
Nabawiyah, 1976).

b. Riwayat Pendidikan

Ibnu katsir  telah menyelesaikan hafalan al-
Qurannya pada usia 11 tahun, setelah itu melanjutkan
pembelajarannya dalam ilmu giraat, dari studi tafsir
dan ilmu tafsir, dari gurunya lbnu Taimiyah. Ibnu
Katsir adalah seseorang yang memiliki pengetahuan
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yang tinggi dan luar biasa, banyak ulama telah
menyaksikan keluasan ilmunya, khususnya dalam
bidang tafsir, hadist, dan sejarah.
c. Karya-Karya Dalam Bidang Al-Quran dan
Tafsir

Beliau memiliki banyak karya diantaranya ialah

1. Bidayatul Hidayah,

2. Tabagat Asy Syafiiyyah,

3. Syarah Al bukhari,

4. Tafsir Al Quran Al Adzim,

5. Fadhail al-Quran .

6. Qaidahal-1bni Katsir fi al-Qiraat

7. Ikhtisar ulum al-Hadits

Beliau adalah seorang penulis yang produktif semasa
hidupnya yang kitabnya memberikan banyak manfaat
untuk orang-orang setelahnya.

d. Komentar Ulama Terhadapnya

Beliau adalah seorang muhaddis, fagih, mufassir,
Az-Zahabi menyebutnya dalam mu’jam al Mukhtas
bahwa beliau seorang imam mufti, ahli hadis yang

unggul, seorang fagih, mufassir, dan penulis yang
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karangan-karangannya begitu bermanfaat (Zahabi,
2000).
2. Biografi Quraish Shihab
a. Masa Kecil dan Keluarganya

Muhammad Quraish Shihab lahir di Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944.
Beliau meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang
tafsir al-Quran di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir
1969. Pada tahun 1982 meraih gelar doktor di bidang
ilmu-ilmu al-Quran dengan yudisium Summa Cum
Laude disertai penghargaan tingkat pertama di
universitas yang sama (Shihab, Membumikan Al
Quran, 2009).

Quraish Shihab adalah putra keempat dari 12
bersaudara. Dia berasal dari keluarga keturunan Arab
Quraish-Bugis yang terpelajar. Ayahnya bernama
Abdurrahman Shihab dan ibunya bernama Asma
Aburisyi. Ayah beliau adalah seorang ulama dan guru
besar dalam bidang tafsir (W, 2020).
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b. Riwayat pendidikan

Muhammad Quraish Shihab adalah seorang
cendikiawan muslim dalam ilmu-ilmu al-Quran dan
mantan Menteri Agama pada cabinet pembangunan
VIl (1998). Beliau pernah menepuh pendidikan di
Malang dipondok pesantren Dar al-hadis al-fagihiyah.
beliau berguru kepada seorang ulama yakni Habib
Abdul Qadir Bilfagih seorang ahli hadis sekaliogus
pimpinan dipondok tersebut. Quraish shihab belajar
dipondok tersebut selama kurang lebih dua tahun.

Pada usia beliau yang masih 14 tahun Quraish
Shihab merantau ke Mesir bersama dengan saudaranya
Alwi Shihab beliau masuk sekolah al-azhar kelas
I’dadiyah yang setara Smp di Indonesia. Setelah 9
tahun di Mesir menempuh pendidikan beliau meraih
sarjana tafsir dan hadis pada tahun 1967, kemudian
melanjutkan pendidikan masternya selama dua tahun
dan mendapat gelar master of art (MA) 1969 dengan
jurusan yang sama. Kemudian pada tahun 1980 beliau
kembali ke Mesir untuk melanjutkan pendidikan
meraih gelar doctor bidang ilmu al-Quran dan Tafsir,

hanya dalam waktu dua tahun beliau meraih gelar
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doktornya dengan predikat summa cum laude (Tempo,

2020).

c. Karya-Karya dalam Bidang Al-Quran dan Tafsir

Diantara karya-karya yang telah ditulisnya antara lain :

1.

S e

Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudhui Berbagai
Persoalan Umat

Tafsir al-Quran al-Karim, Tafsir Atas Surat-
Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya
Wahyu

Membumikan al-Quran

Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil

Lentera Hati

Tafsir  Al-Manar, Keistimewaan dan
Kelemahannya.

Wasathiyyah, ~ Wawasan Islam  Tentang
Moderasi Beragama

Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Quran.
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B. Biografi Kitab Tafsir

1. Biografi Tafsir Ibnu Katsir
a. Nama dan Motivasi Penulis

Tafsir Ibnu Katsir memiliki nama Tafsir al-
Quran al-Azhim kitab ini adalah termasyhur kedua
setelah tafsir Ibnu Jarir, dalam tafsir ini lbnu Katsir
sangat mengedepankan penafsiran dari mufassir
salaf. Didalam kitab ini berisi penafsiran yang
bersumber dari hadist-hadist Nabi dan atsar sahabat.
Kitab ini pada awalnya dicetak bersama dengan tafsir
al Baghawi kemudian setelahnya dicetak sendiri
sebanyak 4 jilid (Zahabi, 2000). Penulisan tafsir 1bnu
Katsir sebagaimana disebutkan dalam mugaddimah

kitab tafsirnya termotivasi oleh firman Allah Swt.
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Terjemahnya :
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari
orang-orang Yyang Telah diberi Kitab (yaitu):
"Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,"
lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang

mereka terima (RI, 2010).
Berdasarkan ayat ini menurut Ibnu Katsir bahwa

seorang Ulama yang sudah mencapai pemahaman
untuk memberikan makna pada ayat-ayat al-Quran
maka diwajibkan untuk  menafsirkan  serta
mengajarkannya ditengah umat Islam (Katsir, Tafsir
Al Quran Al Azim, 2020).

b. Sumber dan Referensi Penafsiran

Sumber penafsiran yang digunakan Ibnu Katsir
sebagaimana disebutkan Husain Az Zahabi dalam
kitab Tafsir wal Mufassirun bahwa Ibnu Katsir
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banyak menukil dari tafsir Ibnu Jarir, lbnu Abi
Hatim dan tafsir Ibnu Atiyah (Zahabi, 2000).
c. Sistematika Penafsiran

Dalam sistematika penyajian penafsiran yang
digunakan Ibnu Katsir, menggunakan metode analitis
(tahlili) lbnu Katsir dalam tafsirnya menyajikan
secara runtut mulai dari surat Al Fatihah sampai
dengan surat An Nas sesuai dengan urutan mushaf
Usmani. Dengan tetap memperhatikan dari aspek
sebab nuzulnya dan juga munasabah ayat atau
hubungan keterkaitan ayat-ayat al-Quran satu sama
lain (Bahri, 2018).
d. Karakteristik Penafsiran

Karakteristik penafsiran Ibnu Katsir memiliki

ciri-ciri tertentu yakni sebagai berikut.

1. Menjelaskan nama Surat

2. Menjelaskan keutamaan surat

3. Menjelaskan  keutamaan surat dengan
kaitannya pada surat yang lain

4. Menyebutkan tempat turunnya surat atau
Makkiyah dengan madaniyahnya

5. Menjelaskan kandungan setiap ayat berdasar

riwayat hadis dan perkataan sahabat



29

6. Menjelaskan dari segi kaidah bahasa secara
singkat
7. Menjelaskan hukum figh bagi ayat-ayat
hukum
e. Corak Tafsir
Terlihat jelas dari penafsiran Ibnu Katsir
menggunakan corak tafsir bil matsur karena
didalamnya banyak menukil hadist-hadist Nabi Saw
dan perkataan para sahabat didalam menafsirkan al-
Quran hampir dalam setiap ayatnya.

f. Komentar Ulama Terhadapnya

Dalam hal ini Rasyid Ridha berkomentar “Tafsir
ini  merupakan tafsir paling masyhur yang
memberikan perhatian besar pada riwayat-riwayat
dari mufassir salaf, menjelaskan mana-mana ayat dan
hukumnya, menjauhi pembahasan masalah I’rab dan
cabang-cabang balaghah yang pada umumnya
dibicarakan panjang lebar oleh kebanyakan
mufassirin, menghindar dari pembicaraan yang
melebar pada ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan

dalam memahami al-Quran secara umum atau hukum
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dan nasihat-nasihatnya secara khusus” (Qattan,
2006).

2. Biografi Tafsir Al-Mishbah
a. Nama dan Motivasi Penulis

Sebuah karya yang lahir tentu tidak lepas dari
sebuah sejarah yang melatar belakangi munculnya
karya tersebut, begitu pula dengan Tafsir al-Mishbah
karya Quraish Shihab ini.

Penulisan Tafsir al-Mishbah oleh Quraish
Shihab pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan
sejaran masa kecil beliau bersama sang ayah
Abdurrahman Shihab. Pada masa itu, sang ayah
selalu menanamkan kepadanya rasa cinta terhadap al-
Quran dengan cara mengajarinya dan menelaah al-
Quran beserta tafsirnya (Shihab, Menabur Pesan
llahi, 2006). Latar belakang penulisan buku Tafsir
Al-Mishbah ialah karena obsesi Quraish Shihab yang
ingin memiliki satu karya nyata tentang penafsiran
ayat-ayat al-Quran secara utuh dan komprehensif
yang sengaja diperuntukkan bagi mereka yang

bermaksud dan memahami ayat-ayat al-Quran, dan
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juga disebabkan beliau ingin mengikuti jejak-jejak
ulama sebelumnya seperti Nawawi al-Bantany
dengan Tafsir Merah Labid-nya, Hamka dengan
Tafsir al-Azhar (Shihab, AL Lubab : Makna, Tujuan
dan Pelajaran Dari Surah-Surah Al-Quran, 2012).

b. Sumber dan Referensi Penafsiran

Sumber penafsiran yang digunakan Quraish
Shihab dalam tafsir Al-Mishbah merujuk kepada
beberapa karya ulama tafsir yakni, Nazm al-Durar fi
Tanasub al Ayat wa al-suwar karya Ibrahim al-
Biqa’l, al-Manar karya Rasyid Ridha, Tafsir at-
Tahrir wa at-Tanwir karya Tahir Asyur, al-Kasyaf
karya  az-Zamaksyari, al-Mizan karya al-
Thabathaba’l, Fi Zhilal al-Quran karya Sayyid Qutb.

Sumber rujukan dalam Tafsir al-Mishbah yang
beragam tersebut menunjukkan bahwa Quraish
Shihab adalah seorang yang kreatif, apresiatif yang
berani memperkenalkan karya-karya tafsir yang

muncul dari golongan syiah yang sejauh ini di
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Indonesia tidak memiliki posisi signifikan dalam
pergumulan pemikiran keislaman.

c. Sistematika Penafsiran
Dalam tafsir al-Mishbah ini, metode yang

digunakan Quraish Shihab yaitu menggunakan
metode tahlili (analitik), sebuah metode penafsiran
yang berusaha mengungkap kandungan al-Quran dari
berbagai aspeknya, dalam bentuk ini disusun
berdasarkan urutan ayat di dalam al-Quran,
selanjutnya memberikan penafsiran serta penjelasan
tentang kosakata, makna global ayat, korelasi,
asbabun nuzul dan hal-hal lain yang dianggap bisa
membantu untuk memahami al-Quran (Baidan,
2005).
d. Karakteristik Penafsiran

Karakteristik penafsiran dalam tafsir al-mishbah
memiliki ciri-ciri tertentu yaitu sebagai berikut :

1. menjelaskan nama surat

2. menjelaskan isi kandungan ayat

3.  mengemukakan ayat-ayat diawal

pembahasan

4. menjelaskan pengertian ayat secara global
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5. menjelaskan kosakata

6. menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat

7. memandang satu surat sebagai satu kesatuan
ayat-ayat yang serasi

8. Gaya bahasa

Tafsir al-Mishbah bila ditinjau dari bentuk
penafsirannya, penulisannya lebih  menonjolkan
bentuk bi al-ra’yi daripada bi al-Ma tsur (Baidan,
2005). Demikian terlihat jelas dari cara penulisannya
dalam menjelaskan setiap ayat yang beliau tafsir,
dimana penggunaan rasio lebih dikedepankan. seperti
ketika menafsirkan
e. Corak Tafsir

Dari segi corak penafsiran, tafsir al-mishbah ini
lebih cenderung kepada corak sastra budaya dan
kemasyarakatan (al-adabi al-ijmai), yaitu corak tafsir
yang berusaha memahami nash-nash al-Quran
dengan cara pertama dan utama mengemukakan
ungkapan-ungkapan  al-Quran  secara teliti,
selanjutnya  menjelaskan  makna-makna  yang

dimaksud oleh al-Quran tersebut dengan bahasa
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indah dan menarik, kemudian seorang mufassir
menghubungkan nash-nash al-Quran yang dikaji
dengan kenyataan social dan sistem budaya yang ada

(Samsurrohman, 2014).



BAB IlI
PENAFSIRAN AYAT AL-QURAN TENTANG
LAKNAT

A. ldentifikasi Ayat Laknat Dalam Al-Quran
Kata laknat dalam al-Quran terulang sebanyak 41
kali yang terbagi dalam 17 surah dalam al-Quran yakni;

1. Al bagarah ayat 88, 89, 159, 161. Madaniyyah
2. Ali Imran ayat 61, 87. Madaniyyah
3. Annisaayat 46, 47,52, 93,118 Madaniyyah
4. Al maidah ayat 13, 60, 64, 78. Madaniyyah
5. Ala’rafayat 38, 44. Makkiyah
6.  Attaubah ayat 68. Madaniyyah
7. Hudayat 11, 60, 64, 78. Makkiyah
8.  Arrad ayat 25. Makkiyah
9. Al Hijrayat 35. Makkiyah
10. Al lsra60. Makkiyah
11. Annurayat 7, 23. Madaniyyah
12. Al gashas ayat 42. Makkiyah
13. Al angkabut ayat 25. Makkiyah
14. Al ahzab ayat 57, 61, 64, 68. Madaniyyah
15. Sad ayat 78. Makkiyah
16. Ghafir ayat 52. Makkiyah
17. Al fath ayat 6. Madaniyyah

dengan berbagai derivasi katanya antara lain,
TR e, 6 OCrd> A, 2N OOCEAD> 1w,
QOCHED> AW, L& EAD AW, UL R ADoHE L,

35
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& RND>oEEd, IIRDoHEG, =>OOCr>pe,
MARGY, D> Ok EHwe 3,
g\ ZUCH
*GEOQWCR=De,

ovio, tOR Do,

1981).

2 & #ED s,

FARZNY DA @,

G Rr=DE,
MAR GO D OxE w3,
+O¢:0ORI-HROMw  (Baqi,

Nama Surat

No Ayat

Lafal

Terjemahnya

Al Bagarah

88

=0
KL &
R A
+ L6
A2, 2P
O HAE
N
¢XIONH
o=
aO8
¢HARC
V&R RO

Tetapi
Sebenarnya
Allah Telah
mengutuk
mereka
Karena
keingkaran
mereka;
Maka sedikit
sekali
mereka yang
beriman.

89

g
S>0eCr
> Egeo
* & oS
7] L 2
&5 0
0, ACE
V@GS

Maka la'nat
Allah-lah
atas  orang-
orang yang
ingkar itu.
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159 - | Mereka itu
RN&EEs @ | dilanati
#OCevwid | Allah  dan
AL | dila'nati
REL&€ | (pula) oleh
#A>oH | semua
4O | (mahluk)
+F6.0 yang dapat
RELE&SE | melanati,
&Aool
1 J62 du |
&HARCG
R QSR 3 |

W@ S

161 R&EE < | mereka  itu
#Oew@60 | mendapat
AL | lanat  Allah,
P2 &< | para malaikat
OWH®N | dan manusia
>0eC2 | seluruhnya.
=+
* P oS
QOER
& Omd
AOMw
Pt Ju)
W Oe O
G 3
¢
*xv0>
mHes 30
(A
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Ali Imran

61

o=
=B & ¢
QIAZeLx
=ADE X
‘C&’El
Bé6 OCr
= A

* &6 S
7] L 2
&0V N
SFOOXIE
M@ G e

Kemudian
marilah kita
bermubahala
h kepada
Allah dan
kita ~ minta
supaya la'nat
Allah
ditimpakan
kepada
orang-orang
yang dusta

87

B
#*Ooews0
AL
JL=>07
L e X X5
[y
O0QOm
JERo
OREH¢N
+O0%x

b ZQV0)

* &6 S
Q.08
S ONH
RNOMw
a0
& Oe - O%
QUCPAERER 2
O
¢V D>
FHOgE0
(A

K I

Mereka itu,
balasannya
ialah:
bahwasanya
lanat Allah
ditimpakan
kepada
mereka,
(demikian
pula) la'nat
para malaikat
dan manusia
seluruhnya
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An nisa

47

OO
A2 & )¢
&RA>oH
2o

& AOK
@D

L or%x
DL X6
SEOO¢
SOOW
0.6 FZ0O
Owae &k

Atau  kami
kutuki
mereka
sebagaimana
kami Telah
mengutuki
orang-orang
(yang
berbuat
maksiat)
pada hari
Sabtu

46

ILREO
pcg gm
ReV &
&R A
+ oI
v @SN K
@ HANE
R
o[X]e

akan tetapi
Allah
mengutuk
mereka,
Karena
kekafiran
mereka.
mereka tidak
beriman
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¢S AOR% | kecuali iman
0.8 +RB | yang sangat

* RO | tipis.
*HORE
LA\

93 SHWNAYEX | dan Allah
Ve | murka
+ 763 | kepadanya,
&O%OI dan
HON | mengutukiny
T€O®C | 5 serta
>+1@® | menyediakan
O | azab yang
[« JOX I N besar
HeO baginya.
D€
AN
FXIOR
& TOO
0> ¢

118 €0OeC | Yang
A= A | dila'nati
+#a 3 | Allah  dan
O | syaitan itu
&Ya ¢ | mengatakan:
240 | "saya benar-
OO, | penar  akan
O+2 @ mengambil
SITQA | gari * hamba-
X1, @ hamba
& #ZQN | Epgiay
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el &1(0)
QRO @
G0
(N2 RNT 22 |
&

bahagian
yang sudah
ditentukan
(untuk saya)

52

RN&E o
#*Oowid
AL
*x0 A
Y
RE &
BAD>w
+ L3
=)
JIR 2R dnm]
& IIA=>o
H60

+ L6
]I.BOD
N[O
a

R JOTRIC
312
QO e

Mereka
Itulah orang
yang

dikutuki
Allah.
barangsiapa
yang

dikutuki
Allah,
niscaya

kamu sekali-
kali tidak
akan
memperoleh
penolong
baginya.

Al Maidah

13

s BNIOW
Zeo

2B &
REINTOR 2
ALV
QOO
W HE
ALENO
OGKHR=>e
s O%cH

(tetapi)
Karena
mereka
melanggar
janjinya,
kami  kutuki
mereka, dan
kami jadikan
hati mereka
keras.
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yaitu orang-
orang Yyang
dikutuki dan
dimurkai
Allah, di
antara
mereka (ada)
yang
dijadikan
kera dan babi
dan  (orang
yang)
menyembah
thaghut?".
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64

L& kEH
AY]

2B &O
FOre0
0
Z5-0R
et VG
L Ju]
z5-072
We ¢

dan
merekalah

yang dila'nat

disebabkan

apa yang

Telah
mereka
katakan itu.

78

Y e 24
L Z 2t A
A P oS
250K
O X HeE
SN IR RN
“SBY ¢
S

=37
Ce0:
[Ne)

Telah
dila'nati
orang-orang

kafir dari

Bani Israil
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Al A’raf

44

¢ A00
%N:l
BLUKO
XIeRE
AN @
CrOé
Mo
>0eGCGr
= A@

* oS
(7] JEE 1N
23O,
NEOA>

W@ S

Kemudian
seorang
penyeru
(malaikat)
mengumumk
an di antara
kedua
golongan itu:
"Kutukan
Allah
ditimpakan
kepada
orang-orang
yang zalim,

38

PRANOF
= P
(17 |
0]
<OOEAN
(A

TR J€
A= A
s O&¢
Or EANLI
)

setiap suatu
umat masuk
(ke  dalam
neraka), dia
mengutuk
Kawannya

At Taubah

68

a
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L Ju|
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=
CRhEYoe
weéd

B I[X]
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dan Allah
mela'nati
mereka, dan
bagi mereka
azab  yang
kekal.
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<AL
(101N
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18
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NEO A
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Ingatlah,
kutukan
Allah
(ditimpakan)
atas  orang-
orang yang
zalim,

60
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Dan mereka
selalu diikuti
dengan

kutukan  di
dunia Ini dan
(begitu pula)
di hari
kiamat.

99

B-UR

& NN
AL @
oRNx 0O
OEWEO
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¢cOeCr
> &R0
o204
€} du)

Dan mereka
selalu diikuti
dengan

kutukan  di
dunia Ini dan
(begitu pula)
di hari
kiamat.
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Muhamma
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D[ ege
* @0
AL
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ReE&O
XA 18
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AH>60
] - 1¢Im KD

[m}

Mereka

Itulah orang-
orang yang

dila'nati

Allah dan

ditulikan-

Nya telinga

mereka

ArRa’d

25

RNEE &
*Dewsd
AL
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J2€00
=40
V2MQA<
&R
BOKO
ey &%
S

orang-orang

ltulah  yang

memperoleh

kutukan dan
bagi mereka

tempat
kediaman

yang buruk

(Jahannam).

10

Al Isra

60

[ [mE X2

X @4 1@
a0
«O¢::0OR
b Al |A @)

Dan (begitu
pula) pohon
kayu yang

terkutuk

dalam Al
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Quran.
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Al Hijr
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Dan
sesungguhny
a kutukan itu
tetap
menimpamu
sampai  hari
kiamat.
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Al Ankabut

25

NMdE Lo
526X Jdu]
22>
e & 2
vt Ny, 174
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REAE~
L JmEET 3-8
L Ju]
VOO
WG e
P 2R Ju |
2%
T HE
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Dan
sebahagian
kamu
mela'nati
sebahagian
(yang lain);
dan  tempat
kembalimu
ialah neraka,
dan  sekali-
kali tak ada
bagimu para
penolongpun
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Dan yang
kelima
bahwa la'nat
Allah
atasnya,
jikadia
termasuk
orang orang
yang
berdusta
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mereka kena
la'nat di
dunia dan
akhirat, dan
bagi mereka
azab  yang
besar
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14

Al Qashash
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Dan kami

ikutkanlah
laknat
kepada
mereka
dunia ini.

di

15

Sad
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Sesungguhny

a kutuka

Ku tetap

atasmu

sampai  hari

pembalasan

n-
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Al Ahzab

o7

REV &
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(7 VS

v J017
o3 6 JORID)
G e
BOe6 s
i S A P
S0

Allah  akan
melaknatinya
di dunia dan
di akhirat.

61
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Dalam
keadaan
terlaknat. di
mana  saja
mereka
dijumpai,
mereka
ditangkap
dan dibunuh
dengan
sehebat-
hebatnya.
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Sesungguhny
a Allah
mela'nati
orang-orang
kafir dan
menyediakan
bagi mereka
api yang
menyala-
nyala
(neraka),
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Ya  Tuhan
kami,
timpakanlah
kepada
mereka azab
dua kali lipat
dan kutuklah
mereka
dengan
kutukan yang
besar".




52

17

Al-Fath

SH NS
aNed

+ Lo
JL05 &
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Allah
memurkai
dan
mengutuk
mereka serta
menyediakan
bagi mereka
neraka
jahannam.

18

Ghafir

52

RE2EE Ve
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G S
ALV
we
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sy 6 BRO]
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=

Dan bagi
merekalah
la'nat dan
bagi
merekalah
tempat
tinggal yang
buruk.

B. Tafsir Ayat Tentang Laknat Dalam Tafsir Ibnu Katsir

Tafsir surah al bagarah ayat 88
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A2 2O HAAENGE + Lo

e O% SO RE* Do
R P ¢QURCGN LR RO
Terjemahnya :

Mereka Berkata : hati kami tertutup. Tidak,
sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena
keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka yang
beriman.

Menurut Ibnu Katsir bahwa beliau mengutip
pendapat Ibnu Abbas bahwa makna mereka dilaknat Allah
disebabkan kekafiran mereka yakni diusir dan dijauhkan dari
setiap kebaikan. Ini disebabkan karena hati mereka tertutup
karena kesombongan yang ada pada diri mereka (Katsir, Tafsir
Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir surah al bagarah ayat 89

J2D0 @S 0AT o000+ 0@
0O R SIIQXE AHO eI @
<ALV ORE * oS
J2EVHAID O s NOY. erw®
JIRSRY B A€ LoXIGO 0
R dZeL
A0 =N HPIS OB
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OxCN LA Lo S 7] L 1S
s QOMHE~ BI-OROX AX@D
e O L 22 F e bt
B-12¢0O¢K

DN.OMNE BHKXORBX AL
* & o e 2>00Cr=>EEH+w
7] Wt 2N

&0 BN, AO HMwwa, S
&R A

Terjemahnya :

Dan setelah datang kepada mereka Kitab dari sisi
Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka,
padahal sebelumnya mereka (biasa) memohon
kiranya mereka mendapat kemenangan atas orang-
orang kafir. Maka setelah datang kepada mereka apa
yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar
kepadanya. Maka laknat Allah atas orang-orang
kafir.

Menurut Ibnu Katsir Bahwa mereka orang yahudi
ahli kitab dahulu sebelum kedatangan Rasul sangat berharap
akan diutusnya rasul yang akan menolong mereka dari musuh-
musuhnya dari kalangan musyrikin ketika mereka berperang

(13

melawannya. Kemudian mereka berkata “ Pada akhir zaman
nanti, kelak akan diutus seorang Nabi, dengannya kami akan

memerangi kalian sebagaimana seperti kaum Aad dan Iram.
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Beliau mengutip hadis al Aufi dari Ibnu Abbas
Bahwa “Mereka yakni ahlul kitab berharap akan kedatangan
Muhammad membantu mereka dari musyrikin Arab, akan
tetapi tatkala diutusnya Muhammad Saw namun bukan dari
golongan mereka, maka mereka ingkar dan benci kepadanya.”
Jadi ini yang menjadikan mereka dilaknat disebabkan
mengingkari Nabi yang jelas jelas mereka telah ketahui dan
mereka mengikari hanya karena Nabi tersebut bukan dari
golongan mereka (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir surah Al bagarah ayat 159

OxEN LA Lo I O RO
PR LY *NLCOETRES0
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SHMARGN DO *H w3
VNGB
Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan
(sekarang atau akan datang) apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya dalam
al-Kitab demi kepentingan manusia, mereka itu
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh semua
(makhluk) yang dapat melaknat.

Menurut Ibnu Katsir ayat ini adalah peringatan yang

keras bagi mereka yang menyembunyikan apa yang dibawa
oleh rasul berupa keterangan yang menjelaskan maksud-
maksud baik, dan petunjuk yang bermanfaat bagi hati, setelah
Allah menjelaskan kepada hamba dari kitab yang diturunkan
kepada Rasulnya.

Berkata Abul Aliyah bahwa ayat ini turun kepada
ahlul kitab yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad Saw,
kemudian Allah memberitahukan bahwa mereka dilaknat oleh
segala sesuatu atas perbuatan mereka itu. Sebagaimana seorang
alim dimintakan ampun oleh segala sesuatu bahkan paus
dilautan sekalipun. dan burung diudara yang dalam hal ini tidak
ada perbedaan diantara ulama. Maka ahlul kitab ini dilaknat

oleh Allah dan seluruh makhluk yang melaknat.
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Sebuah hadist dari abu hurairah bahwa Rasulullah
Saw bersabda “ Siapa yang ditanya tentang suatu ilmu
kemudian menyembunyikannya maka dihari kiamat dia akan
dikekang dengan kekangan api neraka” (Katsir, Tafsir Al Quran
Al Azim, 2020).

Tafsir surah Al bagarah ayat 161
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang kafir (dan

menyembunyikan  kebenaran yang seharusnya
dinampakkan) dan mereka mati dalam keadaan kafir,
mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan
manusia semuanya.

Menurut Ibnu Katsir bahwa ayat ini adalah

pemberitahuan dari Allah Swt tentang orang-orang kufur dan
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terus dengan kekufurannya sampai menemui kematian, maka
bagi mereka laknat Allah serta laknat malaikat dan manusia
seluruhnya. Mereka diikuti oleh laknat sampai dihari kiamat
dan membersamai mereka dineraka jahannam. Dalam arti
laknat dineraka jahannam adalah mereka tidak mendapatkan
keringanan siksa walau hanya sekejap saja, tapi siksa bagi
mereka senantiasa berkelanjutan tiada henti (Katsir, Tafsir Al
Quran Al Azim, 2020).

Tafsir surat Ali Imran ayat 87
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Terjemahnya :

Menurut lbnu Katsir yakni mereka dilaknat oleh
Allah dan makhluknya, kekal didalamnya yakni dalam laknat,

kemudian tidak ada jeda bagi mereka dari azab dan juga tidak
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ada keringanan dari siksa neraka walaupun sesaat saja (Katsir,
Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat An Nisa ayat 46
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Terjemahnya :

Yaitu orang-orang Yahudi. Mereka mengubah
perkataan dari tempat-tempatnya, dan mereka
berkata, ‘Kami mendengar”, tetapi kami tidak
menurutinya. Dan “Dengarlah sedang kamu tidak
mendengar” Dan (mereka mengatakan):
“Ra’ina”,dengan memutar-mutar lidah mereka dan
mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan:
‘Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan
perhatikanlah kami, tentulah itu baik bagi mereka
dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka,
karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman
kecuali iman yang sangat tipis.

Menurut Ibnu Katsir laknat disini adalah hati mereka
terusir dari kebaikan dan dijauhkan dari kebaikan, sehingga
iman tidak masuk kedalam hati mereka sebagai sesuatu yang
bermanfaat bagi mereka (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim,
2020).

Tafsir Surat An Nisa ayat 47
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Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang telah diberi al-Kitab,
‘berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami
turunkan yang membenarkan Kitab yang ada pada
kamu sebelum Kami mengubah muka-muka lalu
Kami putar kebelakang atau Kami kutuk mereka
sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang
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(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan

ketetapan Allah pasti berlaku.

Menurut Ibnu Katsir bahwa laknat disini
sebagaimana dilaknatnya orang-orang yang melanggar pada
hari sabtu dengan tipuan mereka untuk menangkap ikan, maka
mereka dirubah bentuknya menjadi monyet dan babi (Katsir,
Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat An Nisa ayat 52
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Terjemahnya :
Mereka itulah orang-orang yang telah dikutuk Allah.
Barang siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu
sekali-kali tidak akan menemukan baginya satu
penolong pun.

Menurut Ibnu Katsir bahwa laknat disini diberikan
bagi ahli kitab yang beriman kepada Jibt dan Thagut serta
merasa lebih mulia diatas orang orang beriman kepada Allah
Swt (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat An Nisa ayat 93
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Terjemahnya :

Barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya lalah Jahannam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya,
dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya.

Menurut Ibnu Katsir dalam ayat ini beliau tidak
membahas laknat secara eksplisit namun beliau lebih fokus
kepada inti pembahasan ayat yakni pembunuhan terhadap
sesama muslim secara sengaja dalam hal ini beliau mengutip
hadist yang diriwayatkan Ubadah bin Shamit beliau berkata,
Rasulullah Saw berkata “Hilangnya dunia lebih ringan bagi

Allah daripada hilangnya nyawa seorang muslim”. Ini
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menunjukkan bahwa laknat bagi orang yang membunuh
seorang muslim sangat pantas diberikan sebagai hukuman dari
Allah (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat An Nisa ayat 118
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Terjemahnya :

Allah melaknatnya. la berkata: Aku benar-benar
akan mengambil dari hamba-hamba-Mu bagian
yang sudah ditentukan.

Menurut lbnu Katsir mereka diusir dan dijauhkan
dari rahmat Allah Swt dan dikeluarkan dari perlindungannya,
ini disebakan karena mereka menyembah berhala dan setan

sebagaimana yang disebutkan ayat sebelumnya.

Tafsir Surat Al Maidah ayat 13

LBLGTaDOE o FORE¢e
ILEVLeDDe PO N



65

ALV OOCGRI=D e

s OGcHED R 60
ALV O HUDHEHD A

2 COOROD+L
MO O04 76

JIK 2N EHREXIZ N w@a S
D00 D G - 008

s N2RA10 Z2-000mé o0
s QO HE

DRORNE BI-OROY er>0
RS- 0O+ = 22 Ju| g
JOM < oK CAREA D
O OxE k&L

ORD ALV & B HE

B JA&BOXE $XIOTNES
JARUL& B OR - gRageo
OQRO § $RKALGa S0

OHN ¢7® A F e
&0V CROB+&ECONMW@a
N Y

Terjemahnya :

Maka disebabkan karena pelanggaran perjanjian
mereka, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. Mereka mengubah
perkataanperkataan dari tempat-tempatnya, dan
mereka melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah  diperingatkan dengannya, dan engkau



66

senantiasa akan mengetahui khianat dari mereka
kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah
mereka, sesungguhnya Allah menyukai
orangorangyang berbuat ihsan.

Menurut Ibnu Katsir bahwa disebabkan karena
mereka melanggar janjinya mereka dilaknat Allah yakni
mereka dijauhkan dari kebenaran dan kami mengusirnya dari
petunjuk. Diayat sebelumnya menggambarkan bahwa mereka
Bani Israil diambil janjinya kemudian mereka melanggarnya
maka oleh sebab itulah mereka dilaknat (Katsir, Tafsir Al
Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Maidah ayat 60
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Terjemahnya :

Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepada
kamu tentang yang lebih buruk dari itu
pembalasannya di sisi Allah ? Yaitu orang-orang
yang dikutuk dan dimurkai Allah. Di antara mereka
ada yang Dia jadikan kera-kera dan babi-babi; dan
yang menyembah thaghut. ” Mereka itu lebih buruk
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.

Menurut Ibnu Katsir bahwa laknat disini yang
dimaksud adalah ahlul kitab yakni dijauhkan dari rahmatnya
dan Allah murka kepadanya, dan tidak di ridhai Allah
selamanya serta mereka dirubah menjadi monyet dan babi
(Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Maidah ayat 64
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Terjemahnya :

Orang-orang Yahudi berkata: Tangan Allah
terbelenggu. ° Tangan merekalah yang dibelenggu
dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian, tetapi
kedua tangan Allah terbuka; 'Dia menafkahkan
sebagaimana Dia kehendaki. Dan pasti apa yang
uliturunkan  kepadamu dari  Tuhanmu akan
menambah pelampauan batas dan kekufuran oleh
banyak di antara mereka. Dan Kami telah campakkan
permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai
hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api
peperangan, Allah memadamkannya dan mereka
berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak
menyukai orang-orangyang membuat kerusakan.

Menurut  Ibnu  Katsir bahwa Allah  Swt
memberitahukan kaum Yahudi tentang laknat yang senantiasa
mengikuti mereka sampai hari kiamat disebabkan mereka
menyifati Allah Swt dari perkataan mereka bahwa Allah itu
kikir sehingga dalam ayat ini disebutkan &30 w@a ¢
s OHAN E {BXARZY D 7w o0
LB &HOECQOrROL] 6 *BEA2N  sebagai bantahan dari
apa yang mereka katakana, karena sesungguhnya tangan

merekalah yang terbelenggu dan mereka dikutuk atas apa yang
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mereka katakan karena kedengkian iri hati yang ada pada
mereka (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Maidah ayat 78
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Terjemahnya :

Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bant Isra’il

disebabkan oleh lisan Daud dan Isa putra Maryam.

Yang demikian itu, disebabkan mereka telah durhaka

dan selalu melampaui batas.

Menurut lbnu Katsir bahwa Allah Swt melaknat
orang-orang kafir dari bani Israil untuk waktu yang lama
menyangkut apa yang diturunkan Allah kepada Nabi Daud As
dan atas lisan Nabi Isa bin Maryam disebabkan kemaksiatan

mereka dan pelanggaran mereka atas ciptaannya. Beliau
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mengutip riwayat dari Ibnu Abbas bahwa mereka dilaknat
didalam Taurat, Injil, Zabur dan Al Furgan. Ini disebabkan
mereka tidak saling melarang daripada perbuatan dosa dan
maksiat sehingga balasan dari perbuatan mereka adalah laknat
(Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Araf ayat 38
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Terjemahnya :

Dia berfirman, Masuklah kamu bersama umat-umat
yang telah berlalu sebelum kamu (yaitu jin dan
manusia ke dalam api neraka. Setiap suatu umat
masuk, dia mengutuk saudaranya sehingga apabila
mereka  semua  telah masuk berkatalah
orangorangyang masuk kemudian di antara mereka
kepada orang-orangyang masuk terdahulu: Tuhan
kami mereka telah menyesatkan kami, sebab itu
berikanlah kepada mereka siksaan berlipat ganda dari
neraka (Allah) berfirman:‘Masingmasing berlipat
ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui’. Dan
berkata orangorang yang masuk terdahulu di antara
mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian:
kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan
yang telah kamu lakukan.

Menurut  Ibnu  Katsir  bahwa  Firmannya
o O& GO ENLLE & €CAD A
OO0EANL e mdRE A0 o ROxdA<E)”Setiap satu umat

masuk kedalam neraka, ia mengutuk kawannya yang
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menyesatkannya” seperti yang dikatakan Khalilullah As K
AR =D ¢E= R 20 HD¢<=0-> ANEIOO0

L 2 m (SRR JORAOINYCESERI S 24N JOINE 48 “Kemudian
pada hari kiamat kelak, sebagian kamu mengingkari sebagian
yang lain”. Sehingga apabila mereka masuk semuanya maka
yang terakhir masuk akan mengutuk yang sebelumnya dan
mereka akan berkata kepada Tuhan bahwa mereka yang telah

kami ikuti dan menyesatkan kami (Katsir, Tafsir Al Quran Al

Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Araf ayat 44
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Terjemahnya :

Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada
penghuni-penghuni neraka bahwa, ‘Sesungguhnya
kami dengan sebenarnya telah mendapatkan apa yang
pernah Tuhan kami janjikan kepada kami. Maka
apakah kamu telah mendapatkan (pula) dengan
sebenarnya apa yang pernah Tuhan kamu janjikan,
Mereka menjawab:‘Betul’. Kemudian seorang
penyeru mengumandangkan di antara mereka itu:
Kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang
zhalim.

Menurut Ibnu Katsir bahwa Allah memberitahukan
apa yang dikatakan penghuni surge kepada penghuni neraka
sebagai celaan dan penghinaan, ketika telah ditetapkan tempat
mereka masing-masing. s BHOAOQ6 @ Car=e0
O AOOROO o ¢8 L engORIIeO
“Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa
yang dijanjikan Tuhan kami dengan sebenar-benarnya” § 0L
Disini menerangkan kata yang mahzuf (tidak tertulis) dan
@+Ldalam ayat ini sebagai tahqgiqg (penekanan). Ketika

penghuni neraka diseru demikian oleh penghuni surge maka
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diantara mereka berkata “Iya” kemudian Diantara mereka
penghuni neraka berseru dan memberitahu bahwa laknat
ditinpakan atas orang-orang zhalim (Katsir, Tafsir Al Quran Al
Azim, 2020).

Tafsir Surat At Taubah ayat 68
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang munafik hanya mereka
orang-orang yang fasik. Dan Allah menjanjikan
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orangorang kafir neraka Jahannam. Mereka kekal di
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dalamnya. Cukuplah itu bagi mereka; dan Allah

mengutuk mereka; dan bagi mereka azab yang

bersinambung.

Menurut Ibnu Katsir bahwa ayat ini janji Allah atas
perbuatan mereka yakni orang Munafik dan orang-orang kafir
sebagaimana disebut ayat 67 dalam surat ini, maka ayat ini
“Allah menjanjikan bagi orang munafik laki-laki dan
perempuan serta orang-orang kafir neraka jahannam, mereka
kekal didalamnya, dan cukuplah bagi mereka balasannya
adalah neraka seta mereka dilaknat oleh Allah yakni mereka
diusir dan dijauhkan dari kebaikan dan bagi mereka azab yang
kekal” (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Hud ayat 18
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Terjemahnya :

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
membuat-buat dusta terhadap Allah? Mereka itu
akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para
saksi akan berkata: ‘Mereka inilah yang telah
berdusta terhadap Tuhan mereka. >’Perhatikanlah,
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang
zalim.

Menurut Ibnu Katsir Allah menjelaskan keadaan
orang-orang yang mengada-adakan dusta terhadapnya dan
mengungkapan rahasia mereka diakhirat kelak dihadapan
semua makhluk, Malaikat, para Nabi dan Rasul, serta seluruh
manusia dan jin. Sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad dari
Safwan bin Mubhriz ia bercerita “ Aku pernah memegang tangan
Ibnu Umar, tiba-tiba ada seseorang yang menghadangnya dan
berkata ‘apa yang kamu dengar ketika Rasulullah Saw bersabda

tentang pembicaraan rahasia pada hari kiamat? Ibnu Umar
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menjawab : ‘aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda “
Sesungguhnya Allah Swt mendekati seorang mukmin, lalu
melindunginya dan menutupi aibnya dari manusia serta
membuatnya mengakui dosa-dosanya. Dia berkata kepadanya:
apakah kamu mengetahui dosa ini? apakah kamu mengetahui
dosa ini? apakah kamu mengetahui dosa ini? sampai dia
mengakui dosa-dosanya dan merasa dirinya telah binasa maka
Allah berkata kepadanya ‘aku tutupi dosa-dosamu didunia dan
aku ampuni sekarang’ kemudian diberikan kepadanya catatan
kebaikannya. Adapun orang kafir dan munafik, para saksi akan
berkata, “Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap rabb
mereka. Ingatlah, kutukan Allah atas orang-orang yang zhalim”
(Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Hud ayat 60
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Terjemahnya :

Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia
ini dan di hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum
‘Ad mengkafiri Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaan
bagi kaum ‘Ad (yaitu) kaum Hud.

Menurut lbnu Katsir beliau menafsirkan ayat ini
dengan munasabah ayat sebelumnya, Laknat disini berkaitan
dengan ayat sebelumnya berkaitan dengan kisah kaum Ad,
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan durhaka kepada
Rasulya, padahal siapa yang kafir kepada seorang nabi maka
dia telah kafir kepada semua Nabi, karena tidak ada beda antara
mereka dalam kewajiban keimanan kepada Allah swt, namun
kaum Add kafir kepada Hud yang menjadikan mereka kafir
kepada seluruh Nabi, merek meninggalkan petunjuk rasul
mereka dan mengikuti perintah setiap setiap orang yang
berkuasa dank eras kepala. Untuk itu mereka diliputi laknat dan
laknat dari hamba-hambanya yang beriman didunia ini,
demikian pula setiap mereka disebut dan dipanggil dihari
kiamat nanti diatas kepala para saksi
A& # OOV -ORBXIAXI@ IO LA ON) RO+
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya Add itu kafir terhadap
Tuhannya dan ayat seterusnya.

As Saddi berkata tidak seorangpun Nabi yang diutus
setelahnya melainkan mereka kaum Ad dilaknat dengan lisan
para Nabi itu (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Hud ayat 99
(7 NOVES BXURDINE NSO

COeCrdvwe OEMEOOR L

*=2060 €0

El QNORCOC e 0 EDM@a I

LSHONE N ol > RICIESRRES “ay A R

G A HS COADIIFBRON Wa S
Terjemahnya :

Dan mereka selalu diikuti di sini dengan kutukan dan
di hari Kiamat. Seburuk-buruk pemberian adalah
yang diberikan itu.

Menurut Ibnu Katsir bahwa
BO.ORO0 S0 E DM we S R-2060¢0
COOCrI wWREOTRLOIN: ¢ 3-ORDNE NI e
yakni kami ikutkan kepada mereka tambahan azab neraka
berupa laknat didunia. Menurut Mujahid bahwa ditambahkan

bagi mereka laknat dihari kiamat maka bagi mereka dua kali
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laknat. Dan berkata Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas beliau
berkata bagi mereka laknat dunia dan laknat akhirat (Katsir,
Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).
Tafsir Surah Ar Rad ayat 25
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Terjemahnya :
Dan orang-orang yang mengurai perjanjian Allah
sesudah diikat dengan teguh dan memutuskan apa
yang Allah perintahkan untuk dihubungkan dan
mengadakan kerusakan di bumi, itulah yang

memperoleh kutukan dan bagi m ereka tempat
kediaman yang buruk.
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Menurut lbnu Katsir ayat ini menggambarkan
keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka, dan
menyebutkan apa yang mereka peroleh diakhirat. serta tempat
mereka yang berbeda dengan orang-orang yang beriman
sebagaimana sifat-sifat mereka yang berbeda dengan orang
beriman ketika didunia, adapun orang-orang mukmin
memenuhi janji Allah, dan menghubungkan apa-apa yang
diperintahkan Allah untuk disambungkan, sedangkan mereka
“Orang-orang yang melanggar janji Allah setelah
mengikrarkannya dan memutus apa yang dirintahkan Allah
untuk disambungnya dan berbuat kerusakan dimuka bumi”
Sebagaimana ditegaskan dalam Hadist “Tanda orang munafik
itu tiga, ketika berbicara ia berdusta, ketika berjanji ia
menyelisihi janji, jika diberi amanat dia berkhianat” Maka oleh
karen itu Allah berfirman “Orang-orang seperti itu baginya
adalah laknat” yakni dijauhkan dari rahmat (Katsir, Tafsir Al
Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Hijr ayat 35
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Terjemahnya :

Sesungguhnya atasmu laknat sampai hari
kiamat.

Menurut lbnu Katsir beliau menafsirkan ayat ini
secara tematik dimulai dari ayat 34-37 beliau menjelaskan
bahwa Allah memerintahkan kepada Iblis perintah yang tidak
dapat diselisihi dan ditolak, supaya ia keluar dari kedudukan
atau tempat dimana ia berada yaitu dialam yang tinggi atau
luhur, dan kemudian ia menjadi terkutuk atau terusir. Dan dia
diikuti oleh laknat Allah, yang senantiasa bersambung,
menyusul terus sampai pada hari kiamat (Katsir, Tafsir Al
Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Isra ayat 60
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Terjemahnya :

Dan ketika  kami  wahyukan kepadamu
“sesungguhnya Tuhanmu meliputi semua manusia.”
Dan kami tidak menjadikan mimpi yang telah kami
memperlihatkannya kepadamu, melainkan sebagai
ujian bagi manusia dan pohon yang terkutuk dalam
al-Quran. Dan kami menakut-nakuti mereka tetapi
yang demikian itu tidak menambah merka kecuali
kedurhakaan yang besar.

Menurut Ibnu Katsir %bahwa firman Allah

O O0Cwarar R SOLOEOL] 2O =40
OQROO+  we @G> L0RNOEO “Dan ingatlah ketika
kami wahyukan kepadamu, sesungguhnya Rabmu meliputi
seluruh manusia” berkata Mujahid, Urwah bin Zubair, Hasan
dan Qatadah dan lain-lainnya, Mengemukakan arti ayat ini
yakni “melindungimu dari mereka” dan firmanya xGC
OO OCHN e wOeGrege
HeROE OO 0600

BEBAA @e I 9T B W S
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¢ @CoERDIRA L ¢4 €0 “Dan kami tidaklah
menjadikan mimpi yang kami perlihatkan kepadamu melainkan
sebagai ujian bagi manusia” Imam al Bukhari meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa “penglihatan mata yang
diperlihatkan kepada Rasulullah Saw ketika diperjalankan pada

malam Isra”. Dan firmannya
B §) @700 DM ee I @NX
O¢:0ORDHRAON W S-O0OR X O ¢ wa S0 ¢
“Dan begitu pula pohon terkutuk dalam Al-Quran” Yakni
“pohon zaqqum” (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Qashas ayat 42
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Terjemahnya :
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Dan Kami ikutkan kepada mereka laknat di dunia ini
dan pada hari Kiamat mereka adalah orang-
orangyang dijauhkan.

Menurut Ibnu Katsir bahwa Allah menghukum

mereka dengan laknat dan laknat penguasa mereka yakni
Fir’aun atas lisan orang-orang mukmin dari golongan hamba-
hambanya yang mengikuti rasul. Sebagaimana mereka dahulu
didunia terlaknat atas lisan-lisan para Nabi dan para
pengikutnya (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Ankabut ayat 25
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Terjemahnya :

Dan dia berkata: ‘!Sesungguhnya apa yang kamu
ambil selain Allah, yaitu berhala berhala untuk
menciptakan hubungan harmonis di antara kamu
dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari Kiamat
sebagian kamu mengingkari sebagian dan sebagian
kamu mengutuk sebagian dan tempat kembali kamu
ialah neraka dan sekali-kali tak ada bagi kamu
(seorang pun dari) para penolong.

Menurut  Ibnu Katsir  bahwa  firmannya
TR DO EEDIDAB e Ve ADoHESOO
“Dan sebagian kamu melaknat sebagian yang lain” yakni para
pengikut melaknat orang-orang yang diikuti dan yang diikuti
melaknat pengikutnya. Sebagaimana firmannya
o O&GOEANL 6 @ CAD A wwOOEANL]
¢ MHRAE N0 HOxEAE “Setiap suatu umat masuk,
dia mengutuk kawannya” (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim,
2020).

Tafsir Surat An Nur ayat 7
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Terjemahnya :

Dan yang kelima bahwa laknat Allah atasnya, jika

dia termasuk para pembohong.

Menurut Ibnu Katsir bahwa apabila ia telah berkata
demikian yakni bersumpah maka ia pun diceraikan dari
isterinya dengan dilakukannya li’an tersebut, demikian menurut
Imam Syafi’l dan mayoritas ulama dan diharamkan isterinya itu
atas suami selam-lamanya dan memberikan kepadanya mahar.
Dan istri menghadapi hukum zina, dan dia tidak bisa
menghindar dari hokum tersebut kecuali melakukan li’an juga,
yaitu bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa si
suami termasuk orang yang berdusta atas tuduhannya (Katsir,
Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat An Nur ayat 23
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang yang melemparkan
(tuduhan zina) terhadap wanita-wanita yang baik-
baik dan lugu serta mukminah mereka dilaknat di
dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.

Menurut Ibnu Katsir bahwa ini adalah ancaman dari
Allah bagi orang-orang yang menuduh wanita baik-baik yang
lengah berbuat zina. Sebab turunnya ayat ini berkaitan dengan
Aisyah binti As Shiddig, sepakat seluruh ulama bahwa siapa
yang menuduh Aisyah dengan tuduhan tersebut setelah ayat ini
turun maka ia kafir karena menentang al-Quran. Adapun
terhadap istri-istri Nabi yang lainnya ada dua pendapat, namun
yang paling sahih sama seperti hukum yang berlaku bagi
Aisyah. Firmannya
R 12 RN g ZBaR et Jm b~ 2Rl J0l7gelc JORICTARER Y 7 N0 S
ARG 27w  “mereka dilaknat didunia dan akhirat”
menurut beliau ini sama dengan laknat pada firman Allah
disurat Al Ahzab ayat 57 terhadap orang-orang yang
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menyakiti Allah dan Rasulnya (Katsir, Tafsir Al Quran Al
Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Ahzab ayat 57
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah

dan Rasul-Nya, Allah melaknat mereka di dunia dan

di akhirat, dan menyediakan bagi mereka siksa yang

menghinakan.

Menurut lbnu Katsir bahwa Allah dalam ayat
memberi ancaman dan peringatan bagi siapa yang
menyakitinya dengan menyelisihi perintah-perintahnya dan
menyakiti Rasulnya dengan menodai dan merendahkannya.
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan

Rasulnya” maka Allah melaknat mereka didunia dan diakhirat.
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Dalam sebuah riwayat Sufyan bin Uyainah dari Abu hurairah
Raslullah Saw bersabda ““ Allah Azza wa Jalla berfirman ‘Anak
Adam seringkali mencelaku’, mereka mencela masa padahal
akulah yang menciptakan waktu itu, aku yang menggilir siang
dan malam”. Makna dari hadist ini adalah bahwa orang-orang
jahiliyyah mereka seringkali berkata “Sialnya masa” padahal
Allah Swt yang menciptakan waktu itu maka kita dilarang
untuk mencelanya karena itu menyakiti Allah dan dapat
mendatangkan laknatnya (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim,
2020)

Tafsir Surat Sad ayat 78
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Terjemahnya :

Sesungguhnya engkau terkutuk dan sesungguhnya
atas dirimu kutukan-Ku sampai hari Pembalasan.

Menurut lbnu Katsir beliau menanafsirkan ayat ini
dengan mengelompokkan ayat dimulai dari ayat 71 sampai ayat
85 beliau mengatakan bahwa dalam kelompok ayat ini

merupakan kisah yang Allah Swt sebutkan dalam surah al
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Baqarah, awal surah al A’raf, al Hijr, al Isra dan al Kahf. Pada
ini Allah Swt mengajarkan, memberitahukan malaikat sebelum
menciptakan Adam As bahwa Allah akan menciptakan manusia
dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang
diberi bentuk. Dan Allah mengajukan perintah kepada mereka
apabila Adam dicipta dan disempurnakan bentuknya,
hendaknya mereka bersujud sebagai penghormatan, sekaligus
mengikuti perintah Allah, maka kemudian Malaikat seluruhnya
mengikuti perintah itu kecuali Iblis, dia tidak termasuk
golongan malaikat melainkan dari jenis Jin yang khianat
berwatak angkuh, memandang rendah untuk sujud kepada
Adam, sertam mendebat Rabbnya dengan mengatakan ia lebih
baik dari Adam karena ia dicipta makhluk yang tercipta dari api
sementara Adam tercipta dari tanah, yang menurut persepsinya
api lebih baik dari tanah. Maka oleh sebab itu Iblis telah keliru
dan menentang perintah Allah serta ia menjadi kafir, maka
Allah  menjauhkannya dan menjadikannya celaka serta
mengusirnya dari pintu rahmat-nya. Maka dari itu dia dinamai
Iblis yang berarti jauh dari rahmat Allah dan menurunkannya
dari langit dalam keadaan tercela dan hina ke bumi. Maka Iblis

meminta penangguhan sampai hari kiamat, maka Allah
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memberinya penangguhan (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim,

2020).

Tafsir Surat Ghafir ayat 52
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Terjemahnya :

Hari yang tiada berguna bagi orang-orang zalim
permintaan maaf mereka, dan bagi mereka laknat dan
bagi mereka tempat tinggal yang buruk.

Menurut Ibnu Katsir bahwa yang dimaksud diayat ini

adalah orang-orang musyrik yang tidak lagi berguna hari itu

bagi mereka, yakni tidak diterima alas an dan tebusan dari

mereka, serta mereka dilaknat yakni penjauhan dan pengusiran

dari rahmat Allah Swt dan bagi mereka akan mendapatkan
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giliran yang buruk yakni balasan dari perbuatan buruk mereka
(Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Muhammad ayat 23
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Terjemahnya :

Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah, maka

Dia menulikan mereka dan membutakan pandangan

mereka.

Menurut Ibnu Katsir bahwa ini berkaitan dengan ayat
sebelumnya “Maka apakah kalian mengira jika kalian
berpalin, kamu akan berbuat kerusakan dimuka bumi dan
memutus hubungan silaturrahim” yakni kembali kepada
keadaan sebagaimana zaman jahilyah dulu, menumpahkan
darah dan memutus hubungan silaturahim. Maka dalam ayat ini
“Mereka  dilaknat Allah, ditulikan dan dibutakan
penglihatannya” ini adalah larangan melakukan kerusakan
dimuka bumi secara umum, dan memutus hubungan

silaturahim secara khusus, bahkan Allah memerintahkan untuk
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melakukan perbaikan diatas muka bumi ini dan menyambung
silaturahim (Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

Tafsir Surat Al Fath ayat 6
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Terjemahnya :
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Juga supaya Dia menyiksa orang-orang munafik laki-
laki dan munafik perempuan dan orang-orang
musyrik laki-laki dan musyrik perempuan yang
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah.

Mereka akan mendapat giliran yang amat buruk dan

Allah memurkai serta mengutuk mereka serta

menyediakan bagi mereka neraka Jahannam dan

itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Menurut Ibnu Katsir bahwa “Dan supaya Allah
mengazab orang-orang munafik dan perempuan dan orang-
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah”. Yakni menuduh Allah
tidak benar pada hukum-Nya dan berprasangka buruk terhadapa
Rasullullah Saw dan sahabat-sahabatnya, hendaklah mereka
diperangi dan dihabisi seluruhnya, maka firman Allah “Mereka
akan mendapat giliran yang amat buruk dan Allah memurkai
dan mengutuk mereka” Yakni dijauhkan dari rahmat-nya

(Katsir, Tafsir Al Quran Al Azim, 2020).

C. Tafsir Ayat Tentang Laknat Dalam Tafsir Al-Mishbah
Tafsir surah al Bagarah ayat 88
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Terjemahnya :

Mereka Berkata : hati kami tertutup. Tidak,

sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena

keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka yang
beriman.

Menurut Quraish Shihab Ayat ini menjelaskan
bahwa di samping ada nabi yang mereka dustakan, ada yang
mereka bunuh, mereka juga berpaling dari dakwah Nabi
Muhanmad saw. dan berkata: “Hati kami tertutup”, yakni tidak
mengerti apa yang disampaikan. Ada juga Yyang
mengartikannya dengan “hati kami wadah yang penuh
pengetahuan sehingga kami tidak membutuhkan bimbingan
siapa pun.” Tidak, yakni sebenarnya mereka bukan tidak tahu
atau tidak mengerti, bukan juga hati mereka penuh dengan
pengetahuan.

Ayat ini tidak membantah ucapan mereka itu secara
langsung, tetapi menyampaikan kepada setiap orang yang mau

mengerti, bahwa kebejatan telah mendarah daging dalam diri
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mereka sehingga Allah telah mengutuk mereka karena
kekufuran mereka (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).
Tafsir surah al-bagarah ayat 89
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Terjemahnya :

Dan setelah datang kepada mereka kitab dari sisi
Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka,
padahal sebelumnya mereka (biasa) memohon
kiranya mereka mendapat kemenangan atas orang-
orang kafir. Maka setelah datang kepada mereka apa
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yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar
kepadanya. Maka laknat Allah atas orang-orang
kafir.

Menurut Quraish Shihab ayat ini menunjukkan
kebohongan dan keburukan dari Bani Israil, dimana telah
datang al-Quran membenarkan apa yang ada pada mereka
yakni Taurat tetapi tetap saja mereka menolak bukti-bukti
kerasulan Nabi Muhammad dan syariat yang dibawanya dan
bahkan ingkar kepadanya. Inilah yang menjadi sebab laknat
atas mereka yang kafir, disebabkan mereka mengetahui dan
mengakui akan datangnya Nabi mereka juga memohon kepada
Allah demi Nabi yang akan datang itu, tetapi mereka kemudian
mengingkarinya (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah al-bagarah ayat 159
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Terjemahan :

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan
(sekarang atau akan datang) apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya dalam
al-Kitab demi kepentingan manusia, mereka itu
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh semua
(makhluk) yang dapat melaknat.

Menurut Quraish Shihab ayat ini turun dalam
konteks kecaman terhadap orang-orang Yyahudi, namun
redaksinya yang bersifar umum menjadikan ayat ini berlaku
bagi setiap orang yang menyembunyikan perintah agama untuk
disampaikan, berdasarkan hadis Nabi, Rasul Saw bersabda:
“Barangsiapa yang ditanyai tentang ilmu, lalu ia
menyembunyikannya, maka di hari Kemudian, diletakkan di
mulutnya kendali yang terbuat dari api neraka”. Quraish Shihab
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menambahkan bahwa setiap ucapan ada tempatnya dan setiap
tempat ada ucapan yang sesuai. Jadi tidak semua yang
diketahui harus disampaikan tapi harus dipertimbangkan situasi
dan kondisinya (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah al-bagarah ayat 161
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Terjemahan :

Sesungguhnya orang-orang kafir (dan
menyembunyikan  kebenaran yang seharusnya
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dinampakkan) dan mereka mati dalam keadaan kafir,
mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan
manusia semuanya.

Maksud dari an-nass ajmain semua manusia,
bukanlah dalam arti seluruh manusia karena dari kalangan yang
sama dengan mereka tidak akan mengutuknya tapi yang
dimaksud disini adalah manusia yang taat kepada Allah.
Semua, yakni Allah, malaikat, dan manusia yang taat itu.
Demikian satu pendapat. Ulama lain berpendapat bahwa orang-
orang durhaka akan melaknatnya, sehingga mereka akan saling
kutuk mengutuk. Namun, ini tidak terjadi didunia akan tetapi
kelak diakhirat sesuai firman Allah “pada hari kiamat sebagian
kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu
melaknati sebagian (yang lain)” (Qs. al-ankabut [29]: 25).

Jadi ayat diatas menggukan kata kafir untuk mereka
yang menyembunyikan kebenaran yang bertujuan menyifati
mereka dengan sifat yang buruk serta merupakan ancaman bagi
yang menyembunyikan kebenaran yang mesti disampaikan
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Ali Imran ayat 61
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Terjemahan :

Siapa yang membantahmu dalam hal ini sesudah
datang kepadamu ilmu maka katakanlah
(kepadanya): “Marilah kita memanggil anak-anak
kami dan anakanak kamu, istri-istri kami dan istri-
istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian
marilah kita bermubdhalah kepada Allah- dan kita
minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada para
pembohong.
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Menurut  Quraish  Shihab bahwa ayat ini
membicarakan tentang mubahalah yakni saling berdoa dengan
sungguh-sungguh untuk memohon jatuhnya laknat Allah
terhadap siapa yang berbohong. Ayat ini mengisahkan tentang
Kristen najran yang ingin bermubahalah dengan Nabi yang
kemudian mereka sendiri membatalan karena mereka ragu
dengan perkataan mereka. Jadi laknat disini adalah ancaman
serta akibat yang akan ditimpakan bagi siapa yang berbohong
dalam ayat tersebut (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Ali Imran ayat 87
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Terjemahnya :

Mereka itu, balasannya ialah laknat Allah ditimpakan
atas mereka, (demikian pula) laknat para malaikat
dan manusia seluruhnya.
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Menurut Quraish Shihab bahwa Mereka itu, yang
sangat jauh meninggalkan kebenaran maka balasannya ialah
laknat kutukan, kejauhan dari kebaikan, serta murka Allah
ditimpakan atas mereka, sehingga benar-benar menimpa
seluruh totalitasnya, tidak hanya menimpa sebagian dari diri
mereka, demikian pula laknat para malaikat dan manusia
seluruhnya baik manusia yang taat maupun teman-teman
mereka yang durhaka. Dalam ayat setelahnya disebutkan
mereka kekal didalamnya yakni kekal dalam kutukan dan
murka Allah. Itu semua disebabkan karena mereka
menyembunyikan kebenaran, mirip dengan ayat 159 dan 161
surah al-bagarah. yang mereka mengakui bahwa akan datang
rasul dengan segala bukti yang mereka ketahui dari kitab Taurat
namun setelah mereka menyaksikan kedatangan rasul tersebut,
mereka kafir dan ingkar sehingga mereka ditimpa oleh laknat
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah An Nisa ayat 46
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Terjemahnya :

Yaitu orang-orang Yahudi. Mereka mengubah
perkataan dari tempat-tempatnya, dan mereka
berkata, ‘Kami mendengar”, tetapi kami tidak
menurutinya. Dan “Dengarlah sedang kamu tidak
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mendengar” Dan (mereka mengatakan):

“Ra’ina”,dengan memutar-mutar lidah mereka dan

mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan:

‘Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan

perhatikanlah kami, tentulah itu baik bagi mereka

dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka,
karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman
kecuali iman yang sangat tipis.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini dengan tegas
menunjuk orang-orang yahudi dan sifat keburukan mereka
yakni merubah perkataan dari tempat-tempatnya seperti apa
yang menyangkut kenabian Muhammad saw., dan umatnya.
Mereka berkata itu dan ini yang bersifat aneka kebohongan dan
mereka juga berkata “Wahai Muhammad, bila engkau
memerintahkan sesuatu kepada mereka, kami mendengar apa
yang engkau ucapkan akan tetapi kami tidak mau menurutinya,
karena kami berpegang teguh dengan ajaran agama Yahudi.”
Inilah sebab mereka dilaknat karena mereka mengetahui
kebenaran akan tetapi itu tidak mereka lakukan sehingga Allah
mengutuk mereka karena kekafiran mereka. Mereka tidak
beriman kecuali iman yang sangat tipis, sehingga tidak
berbekas dalam sikap dan tingkah laku mereka, atau hanya
sedikit di antara mereka yang beriman, dan yang sedikit itu

tidak dijatuhi kutukan (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).
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Tafsir surah An Nisa ayat 47
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Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang telah diberi al-Kitab,
‘berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami
turunkan yang membenarkan Kitab yang ada pada
kamu sebelum Kami mengubah muka-muka lalu
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Kami putar kebelakang atau Kami kutuk mereka

sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang

(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan

ketetapan Allah pasti berlaku.

Menurut Quraish Shihab, setelah mengecam dan
mengancam dengan kutukan, ayat ini menakut-nakuti mereka
dengan siksaan yang langsung ditujukan kepada mereka orang
perorang, dengan menyeru mereka menggunakan seruan yang
menandakan jauhnya posisi mereka dari yang menyeru, yakni
'‘Wahai orang-orangyang telah diberi al-Kitab”, secara utuh,
bukan hanya sebagian, “berimanlah kamu kepada apa yang
telah Kami turunkan” sedikit demi sedikit, yaitu al-Qur’an
yang kandungan pokoknya membenarkan kitab yang ada pada
kamu, yakni Taurat yang disampaikan kepada kamu secara
utuh dan benar oleh Nabi Musa as. Berimanlah secara benar
dan sempurna sebelum Kami mengubah muka-muka kamu, lalu
Kami putar kebelakang dengan menjadikan mata, mulut, dan
hidung berada di belakang searah dengan pungggung, sehingga
mereka berjalan ke belakang bukan ke depan, atau dalam arti
menghapus dan meniadakan wajah kamu menghilangkan mata,
mulut, dan hidung dari tempatnya sekarang, atau Kami kutuk

mereka, yakni wajah-wajah itu, sehingga tidak lagi dalam
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bentuk manusia tetapi dalam bentuk babi dan kera,”
sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang yang berbuat
maksiat pada hari Sabtu, yang dilarang memancing pada hari
itu, tetapi melanggar. Dan ketetapan Allah pasti berlaku
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah An Nisa ayat 52
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Terjemahnya :

Mereka itulah orang-orang yang telah dikutuk Allah.

Barang siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu

sekali-kali tidak akan menemukan baginya satu

penolong pun.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini adalah
penjelasan dari ayat 51 satu tentang orang-orang yang telah
diberi al kitab tetapi mereka masih beriman kepada jibt dan
thagut Quraish Shihab mengutip pendapat Al Bigai bahwa jibt
yakni berhala, dukun, penyihir dan segala sesuatu yang tidak

menghasilkan manfaat, disembah sementara thagut yakni
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berhala al-Lata dan al-Uzza yang disembah oleh kaum
musyrikin Mekah, dan juga setan serta segala macam berhala.
Orang-orang Yahudi itu tidak sekadar sesat, tetapi juga
berusaha menyesatkan orang lain, karena lanjutan ayat ini
menegaskan bahwa, dan mereka juga mengatakan demi untuk
orang-orang kafir musyrik Mekah, dalam rangka menarik
simpati mereka agar ikut bersama memerangi Nabi Muhammad
saw. bahwa mereka itu; yakni orang-orang kafir Makkah lebih
benar jalannya daripada orang-orang yang beriman, yakni
dari Nabi Muhammad saw. dan pengikut-pengikut beliau.

Jika seperti itu sikap dan perilaku mereka, dan
memang demikian itu adanya, maka mereka itulah, yang sangat
jauh kedurhakaannya, orang-orang yang telah dikutuk Allah,
yakni dijauhkan dari rahmat-Nya, berdasar ketetetapannya yang
pasti dan yang berlaku bagi siapa pun yang bersifat demikian.
Dan dengan kutukan itu mereka wajar ditimpa kehinaan dan
kecelakaan; dan barang siapa yang dikutuk Allah, niscaya
kamu sekali-kali tidak akan menemukan baginya satu
penolongpun yang dapat menyelamatkan mereka dari kehinaan
dan kecelakaan, kapanpun dan dimana pun (Shihab, Tafsir Al
Mishbah, 2005).

Tafsir surah An Nisa ayat 93
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Terjemahnya :

Barang siapa yang membunuh seorang mukmin

dengan sengaja, maka balasannya lalah Jahannam,

kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya,
dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya.

Menurut Quraish Shihab ayat ini dijelaskan akibat
buruk dan sanksi ukhrawi bagi pembunuhan yang disengaja
terhadap mukmin, yaitu barang siapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja, maka balasannya yang wajar ialah
neraka Jahannam, yang sangat mengerikan, kekal ia di
dalamnya, yakni berada di sana dalam waktu yang sangat lama,

bahkan bukan hanya berada di tempat yang sangat mengerikan
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itu tetapi ia juga disiksa dan Allah murka pula kepadanya, dan
mengutuknya, yakni tidak memberinya sedikit rahmat pun serta
menyediakan azab yang besar baginya, selain yang disebut ini
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah An Nisa ayat 118
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Terjemahnya :

Allah melaknatnya. la berkata: Aku benar-benar akan
mengambil dari hamba-hamba-Mu bagian yang
sudah ditentukan.

Menurut Quraish Shihab : Ayat ini amat jelas
hubungannya dengan ayat yang lalu dan karena yang mereka
persekutukan dengan Allah itu adalah berhala-berhala, maka
kesesatan mereka benar-benar kesesatan yang jauh. Betapa
tidak, karena tidak lain yang mereka seru, yakni yang mereka
sembah selain Allah itu, hanyalah berhala, dan dengan
menyembah berhala-berhala itu mereka pada hakikatnya tidak

lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, karena setanlah
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yang memerintahkan dan memperindah buat mereka
penyembahan itu. Allah melaknatnya, yakni menjauhkan segala
kebajikan darinya. la berkata: “Aku benar-benar akan berusaha
sekuat tenaga mengambil dari hamba-hamba-Mu yang durhaka
bagian yang sudah ditentukan oleh-Mu.

Penyembahan mereka dilukiskan dengan kata
yvad ‘una mereka seru, untuk mengisyaratkan kebodohan dan
kesesatan mereka yang melampaui batas. Betapa tidak, berhala
yang tidak mendengar dan melihat justru mereka panggil dan
seru. Imam Bukhari menjelaskan bahwa maksud kata inats
pada ayat ini adalah benda-benda tak bernyawa, seperti batu
dan semacamnya, sehingga pada akhirnya ia diartikan dengan
berhala. Bagian yang ditentukan adalah kemampuan yang
dianugerahkan Allah kepada setan terhadap manusia-manusia
yang lemah imannya (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah Al Maidah ayat 13
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Terjemahnya :

Maka disebabkan karena pelanggaran perjanjian
mereka, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. Mereka mengubah
perkataanperkataan dari tempat-tempatnya, dan
mereka melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah  diperingatkan dengannya, dan engkau
senantiasa akan mengetahui khianat dari mereka
kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah
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mereka, sesungguhnya Allah menyukai

orangorangyang berbuat ihsan.

Menurut Quraish Shihab Orang-orang Yahudi telah
melanggar perjanjian, mereka kafir, maka disebabkan karena
pelanggaran perjanjian mereka dengan mengingkari bahkan
membunuh rasul-rasul, Kami kutuk mereka, yakni Kami
jauhkan mereka dari rahmat Kami, dan karena itu Kami jadikan
hati mereka keras membatu, sehingga tidak berpengaruh bagi
mereka nasihat dan ajakan kebaikan, serupa dengan segala yang
keras membatu dan tidak dapat dibentuk lagi. Kebejatan
mereka antara lain adalah mereka terus-menerus mengubah
perkataan-perkataan Allah dari tempat-tempatnya, dan mereka
sengaja melupakan, yakni meninggalkan sebagaimana orang
yang lupa karena tidak mengacuhkan sebagian besar dan yang
penting dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya,
yaitu kitab Taurat. Dan bukan hanya itu, sebenarnya telah
mendarah daging kebejatan pada diri mereka sehingga engkau,
wahai Muhammad, senantiasa akan mengetahui, baik dengan
melihat maupun mendengar secara langsung atau tidak, khianat
besar dari mereka terhadap dirimu dan ajaran yang engkau
sampaikan kecuali sedikit di antara mereka yang tidak
berkhianat, atau yang beriman, maka maafkanlah kesalahan
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mereka yang berkaitan dengan pribadimu dan biarkanlah
mereka, yakni jangan hiraukan mereka. Dengan demikian
engkau melakukan ihsan, yakni membalas keburukan dengan
kebaikan, dan prilaku semacam itu sangat disukai Allah karena,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang berbuat ihsan
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah Al Maidah ayat 60
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Terjemahan :

Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepada
kamu tentang vyang lebih buruk dari itu
pembalasannya di sisi Allah ? Yaitu orang-orang
yang dikutuk dan dimurkai Allah. Di antara mereka
ada yang Dia jadikan kera-kera dan babi-babi; dan
yang menyembah thaghut. ” Mereka itu lebih buruk
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.
Menurut Quraish Shihab ayat ini merupakan lanjutan
tanggapan yang diperintahkan untuk disampaikan kepada para
pengolok-olok yang disebut diayat sebelumnya, yakni ketika
Nabi ditanya oleh orang yahudi tentang siapa Nabi yang beliau
percaya yang jawaban nabi adalah beliau percaya semua Nabi
sebelumnya termasuk Isa As, maka sebab itulah mereka
mengolok-olok agama Nabi Muhammad Saw dengan
mengatakan bahwa  “Agamamulah yang paling buruk”.
Sehingga turunlah ayat ini memberikan peringatan bahwa
sesungguhnya yang paling buruk itu adalah orang-orang yang

dikutuk dan dimurkai diantaranya mereka dijadikan oleh Allah
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menjadi kera-kera dan babi-babi dalam sifat-sifat dan bentuk-
bentuknya (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah Al Maidah ayat 64
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Terjemahnya :

Orang-orang Yahudi berkata: Tangan Allah
terbelenggu.Tangan merekalah yang dibelenggu dan
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah
mereka katakan itu. (Tidak demikian, tetapi kedua
tangan  Allah  terbuka; 'Dia  menafkahkan
sebagaimana Dia kehendaki. Dan pasti apa yang
uliturunkan  kepadamu dari  Tuhanmu akan
menambah pelampauan batas dan kekufuran oleh
banyak di antara mereka. Dan Kami telah campakkan
permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai
hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api
peperangan, Allah memadamkannya dan mereka
berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak
menyukai orang-orangyang membuat kerusakan.

Menurut Quraish Shihab bahwa salah seorang

diantara orang-orang Yahudi yakni Finhash Ibnu Azura kepada
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teman-teman mereka orang Yahudi. la berkata setelah selalu
merugi semenjak ia memusuhi Nabi Muhammad saw. “Tangan
Allah terbelenggu sehingga tidak lagi memperluas rezeki kita.”
Sebenarnya tangan merekalah  yang dibelenggu yakni
merekalah orang-orang yang Kkikir, dan merekalah yang
dilaknat yakni dijauhkan dari rahmat Allah disebabkan apa
yang telah mereka katakan itu. Tidak demikian! Tangan Allah
tidaklah terbelenggu, tetapi kedua tangan Allah terbuka; yakni
Dia Maha Pemurah. Dia menafkahkan sebagaimana Dia
kehendaki, dan sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya. Jadi laknat
disini lahir akibat keburukan ucapan mereka yang lahir akibat
benci dan kedengkian terhadap Nabi Muhammad Saw yang
mendapat wahyu al-Quran (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir surah Al Maidah ayat 78
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Terjemahnya :

Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bant Isra’il

disebabkan oleh lisan Daud dan Isa putra Maryam.

Yang demikian itu, disebabkan mereka telah durhaka

dan selalu melampaui batas.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini menegaskan
bahwa telah dilaknat atau dikutuk yakni dijauhkan dari rahmat
Allah Swt yakni orang-orang kafir dari bani israil disebabkan
oleh lisan yakni ucapan Nabi Daud dengan Isa putra Maryam
yang yang datang mengukuhkan syariat Musa As. Kutukan
kedua Nabi agung ini ini tidak lain karena Yahudi dan Nashrani
telah durhaka dengan melakukan dosa —dosa mereka kepada
Allah dan Rasulnya dan selalu melampaui batas, baik dalam
beragama maupun dalam kehidupan sehari hari-hari (Shihab,
Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surat Al A’raf ayat 38
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Terjemahan :
Dia berfirman, Masuklah kamu bersama umat-umat
yang telah berlalu sebelum kamu (yaitu jin dan
manusia ke dalam api neraka. Setiap suatu umat
masuk, dia mengutuk saudaranya sehingga apabila
mereka  semua  telah masuk berkatalah
orangorangyang masuk kemudian di antara mereka

kepada orang-orangyang masuk terdahulu: Tuhan
kami mereka telah menyesatkan kami, sebab itu
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berikanlah kepada mereka siksaan berlipat ganda dari
neraka (Allah) berfirman:‘Masingmasing berlipat
ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui’. Dan
berkata orangorang yang masuk terdahulu di antara
mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian:
kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan
yang telah kamu lakukan.

Menurut Quraish Shihab bahwa kebiasaan orang-
orang ketika berkumpul dengan teman-temannya adalah
bercengkrama dan bergurau tetapi berbeda dengan para
penghuni neraka, mereka saling mengutuk yakni Yahudi
dengan Yahudi, Nashrani dengan Nashrani, pengikut dengan
pemimpinnya yang menyesatkan mereka dan seterusnya dalam
arti mereka menyesal dan kesal dengan sesama yang sama-
sama telah melakukan kesesatan didunia sehingga mereka

saling mengutuk (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surat Al A’raf ayat 44

FORN0s ¢1: 00
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Terjemahnya :

Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada
penghuni-penghuni neraka bahwa, ‘Sesungguhnya
kami dengan sebenarnya telah mendapatkan apa yang
pernah Tuhan kami janjikan kepada kami. Maka
apakah kamu telah mendapatkan (pula) dengan
sebenarnya apa yang pernah Tuhan kamu janjikan,
Mereka menjawab:‘Betul’. Kemudian seorang
penyeru mengumandangkan di antara mereka itu:
Kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang
zhalim.
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Menurut Quraish Shihab bahwa keadaan yang penuh
syukur dan menyenangkan, sambil mengecam penduduk neraka
yang dahulu melecehkan kaum beriman mereka menyeru
penduduk mereka tentang janji Allah didunia yang dahulu
diingkari oleh orang-orang kafir, kemudian diantara penduduk
neraka mereka menjawab betul, bahwa kutukan Allah
ditimpakan bagi orang-orang zalim yakni mereka telah
mengetahui dengan sebenarnya janji Allah (Shihab, Tafsir Al
Mishbah, 2005).

Tafsir Surat At Taubah ayat 68
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Terjemahnya :
Sesungguhnya orang-orang munafik hanya mereka
orang-orang yang fasik. Dan Allah menjanjikan
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orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan

orangorang Kkafir neraka Jahannam. Mereka kekal di

dalamnya. Cukuplah itu bagi mereka; dan Allah

mengutuk mereka; dan bagi mereka azab yang
bersinambung.

Menurut Quraish Shihab bahwa Allah menjanjikan
yakni mengancam orang-orang Yyang menyembunyikan
kekafiran dalam hal ini orang munafik baik laki-laki maupun
perempuan dengan laki-laki maupun perempuan kafir yang
secara terang-terangan mengingkari Allah dan Rasulnya, Allah
menjanjikan mereka neraka jahannam mereka kekal
didalamnya serta dikutuk yang menyebabkan mereka jauh dari
rahmat Allah Swt. Jadi laknat ayat ini berkaitan dengan

kemunafikan (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Hud ayat 18
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Terjemahnya :

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
membuat-buat dusta terhadap Allah? Mereka itu
akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para
saksi akan berkata: ‘Mereka inilah yang telah
berdusta terhadap Tuhan mereka. ’’Perhatikanlah,
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang
zalim.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini adalah
kecaman bagi mereka yang menuduh al-Quran diada-adakan
dan yang memilih kesenangan duniawi dengan mengorbankan
kesenangan ukhrawi, sambil menggambarkan kesudahan
mereka diakhirat nanti. Mereka ditimpa kutukan disebabkan

karena kezaliman mereka (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surat Hud ayat 60
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Terjemahnya :

Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia

ini dan di hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum

‘Ad mengkafiri Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaan

bagi kaum ‘Ad (yaitu) kaum Hud.

Menurut Quraih Shihab bahwa mereka kaum Ad dan

kaum Hud selalu diikuti laknat dalam arti dosa dosa yang

diperbuat generasi setelahnya juga dipikulkan kepada mereka

karena merekalah yang mengajar dan memberi teladan kepada

generasi setelahnya yang melakukan dosa-dosa itu yakni

menginkari perintah Allah dan mendustakan para Nabi-nabinya
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surat Hud ayat 99
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Terjemahnya :

Dan mereka selalu diikuti di sini dengan kutukan dan

di hari Kiamat. Seburuk-buruk pemberian adalah

yang diberikan itu.

Menurut Quraish Shihab bahwa dari segi munasabah
ayat sebelumnya membicarakan tentang  pemimpin
sebagaimana ia memimpin didunia, diakhirat nanti pemimpin
itu yang akan membawa umatnya kedalam neraka, dalam hal
ini pemimpin yang buruk, maka dari itu mereka selalu diikuti
laknat dan itulsh seburuk-buruk pemberian yakni laknat itu
sendiri (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surat Ar Rad ayat 25
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Terjemahnya :
Dan orang-orang yang mengurai perjanjian Allah
sesudah diikat dengan teguh dan memutuskan apa
yang Allah perintahkan untuk dihubungkan dan
mengadakan kerusakan di bumi, itulah yang

memperoleh kutukan dan bagi m ereka tempat
kediaman yang buruk.

Menurut Quraish Shihab bahwa orang yang memutus
perjanjian yakni membatalkan dan melanggar janjinya dan
memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk dihubungkan

antara lain silaturahmi. Kemudia memecah belah persatuan dan

kesatuan dan memutuskan hubungan harmonis antara manusia
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dengan Allah dan juga melakukan kerusakan dibumi, baik itu
terhadap manusia, binatang, lingkungan, maka mereka itu
mendapat kutukan yakni dijauhkan dari kebaikan dan rahmat
Allah Swt dan bagi mereka adalah tempat yang buruk (Shihab,
Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Al Hijr ayat 35
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Terjemahnya :

Sesungguhnya atasmu laknat sampai hari kiamat.

Menurut  Quraish ~ Shihab  bahwa ayat ini
mengarahkan jatuhnya laknat kepada iblis, karena setiap
kedurhakaan mengundang laknat, sedang tidak satu
kedurhakaan pun yang tidak melibatkan iblis melalui rayuan
dan godaannya. Dengan demikian setiap kedurhakaan yang
dilakukan seseorang, maka dampaknya bukan hanya untuk
pelakunya tetapi pendorong dari kedurhakaan itu dalam hal ini
setan dan iblis. Sehingga bertumpuk laknat atas iblis sampai
hari kemudian karena kedurhakaan akan senantiasa terjadi
hingga hari kiamat (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).
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Tafsir Surah Al Isra ayat 60
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Terjemahnya :
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Dan ketika  kami  wahyukan kepadamu
“sesungguhnya Tuhanmu meliputi semua manusia.”
Dan kami tidak menjadikan mimpi yang telah kami
memperlihatkannya kepadamu, melainkan sebagai
ujian bagi manusia dan pohon yang terkutuk dalam
al-Quran. Dan kami menakut-nakuti mereka tetapi
yang demikian itu tidak menambah merka kecuali
kedurhakaan yang besar.

Menurut Quraish Shihab bahwa kata syajarah biasa
digunakan dalam arti pohon kayu. la digunakan juga dalam arti
garis keturunan. Banyak ulama memahami syajarah mal 'unah
dalam arti pohon kayu yang terkutuk. Memang tidak ditemukan
dalam al-Quran adanya pohon tertentu yang disifati dengan
pohon terkutuk, tetapi terdapat uraian dalam al-Quran tentang
pohon yang tumbuh didasar jahannam, yaitu pohon Zagqum
(QS. ash Shaffat ayat 64) dan seperti diketahui bahwa
jahannam adalah tempat orang-orang yang terkutuk, sehingga
dapat dipahami bahwa syajaratal mal’'unah adalah pohon yang
berada ditempat terkutuk (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah An Nur 7
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Terjemahnya :

Dan yang kelima bahwa laknat Allah atasnya, jika

dia termasuk para pembohong.

Menurut Quraish Shihab ayat ini memiliki sebab
nuzul berkaitan dengan Hilal ibn Umayyah yang menuduh
dihadapan Nabi bahwa isrinya menyeleweng. Nabi Saw
menuntut darinya empat orang saksi atau dicambuk. la
mempertanyakan hal tersebut dan menyatakan bahwa ketentuan
itu tidak mungkin dapat dipenuhi oleh seorang suami. Namun
intinya seseorang Yyang menuduh orang lain melakukan
perbuatan menyelewen tanpa mampu mendatangkankan saksi
terancam mendapatkan laknat dari Allah Swt (Shihab, Tafsir Al
Mishbah, 2005).

Tafsir Surah An Nur 23
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang Yyang melemparkan
(tudubhan zina) terhadap wanita-wanita yang baik-

baik dan lugu serta mukminah mereka dilaknat di

dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.

Menurut Quraish Shihab Yang dimaksud dengan

laknat di dunia, adalah kejauhan mereka dari rahmat Allah
antara lain tercermin dalam cambukan, serta antipati
masyarakat muslim, di samping penolakan kesaksian mereka
untuk selama-lamanya. Ayat ini memberi sifat-sifat yang
demikian terpuji kepada wanita-wanita. Terkhusus bagi istri-

istri Nabi (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Al Qashas ayat 42
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Terjemahnya :

Dan Kami ikutkan kepada mereka laknat di dunia ini

dan pada hari Kiamat mereka adalah orang-

orangyang dijauhkan.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini berkaitan
dengan ayat sebelumnnya yakni mereka menjadikan pemimpin
para pemuka-pemuka kedurhakaan yang senantiasa menyeru
manusia yang lemah akalnya melakukan kekufuran dan
kedurhakaan yang pada akhirnya mengantar mereka kepada
neraka sehingga menjadikan mereka penghuni neraka dihari
kemudian, dan disebabkan karena sikap mereka didunia yang
angkuh dan kufur menjadikan mereka dilaknat oleh Allah,
malaikat dan manusia baik didunia hingga kelak diakhirat

(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Al Ankabut ayat 254
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Terjemahnya :
Dan dia berkata: Sesungguhnya apa yang kamu
ambil selain Allah, yaitu berhala berhala untuk
menciptakan hubungan harmonis di antara kamu
dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari Kiamat
sebagian kamu mengingkari sebagian dan sebagian
kamu mengutuk sebagian dan tempat kembali kamu
ialah neraka dan sekali-kali tak ada bagi kamu
(seorang pun dari) para penolong.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini tertuju
kepada kaum Nabi Ibrahim yang melakukan penyembahan

kepada berhala-berhala yang menjadikan mereka mengingkari

seruan Nabi Ibrahim walaupun telah jelas kepada mereka bukti-
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bukti mukjizat dan logika-logika yang disampaikan oleh Nabi
Ibrahim. Mereka akan melaknat satu dengan yang lainnya
dihari akhirat kelak (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Al Ahzab 57
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Terjemahnya :

Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah
dan Rasul-Nya, Allah melaknat mereka di dunia dan

di akhirat, dan menyediakan bagi mereka siksa yang
menghinakan.

Menurut Quraish Shihab bahwa ayat menunjukkan
laknat yang dijatuhkan kepada orang-orang yang menyakiti
Allah dan Rasulnya. Maksud menyakiti Allah adalah menyakiti
Rasulnya karena pada hakikatnya tidak seseorangpun dapat
menyakiti  Allah Swt tapi perbuatan menyakiti Rasul

dipersamakan dengan menyakiti Allah sehingga Allah akan
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menjatuhkan kutukan disebabkan karena menyakiti Rasulnya
(Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Sad ayat 78
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Terjemahnya :

Sesungguhnya engkau terkutuk dan sesungguhnya
atas dirimu kutukan-Ku sampai hari Pembalasan.

Menurut Quraish Shihab laknat disini ditujukkan
kepada iblis disebabkan sifat sombong mereka yang ingkar
kepada Allah untuk bersujud kepada makhluk yang diciptakan
Allah dari tanah, karena iblis merasa lebih tinggi
kedudukannya, sehingga disebabkan karena sifatnya yang
demikian iblis dikutuk dijauhkan dari rahmat Allah sampai
pada hari kiamat. Jadi ayat ini harus dilihat dari segi
munasabah ayatnya agar dipahami siapa yang terlaknat dalam
ayat ini (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Muhammad ayat 234
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Terjemahnya :

Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah, maka

Dia menulikan mereka dan membutakan pandangan

mereka.

Menurut Quraish Shihab bahwa laknat dalam ayat ini
menunjuk kepada orang yang mengaku beriman tetapi enggan
berjuang dijalan Allah. Ayat ini menjatuhkan kutukan kepada
mereka yang melakukan pengrusakan dibumi serta memutus
hubungan silaturahmi, sehingga menjadikan mereka dilaknat
yakni dijauhkan dari kebenaran dan kebajikan sebagai akibat
dari kutukan itu (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Al Fath 6
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Terjemahnya :

Juga supaya Dia menyiksa orang-orang munafik laki-
laki dan munafik perempuan dan orang-orang
musyrik laki-laki dan musyrik perempuan yang
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah.
Mereka akan mendapat giliran yang amat buruk dan
Allah memurkai serta mengutuk mereka serta
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Menurut Quraish Shihab ayat menunjukkan laknat
yang jatuh kepada kaum munafik dan  musyrik,
didahulukkannya kaum munafikin atas kaum musyrikin
menunjukkan bahwa kaum munafikin lebih bahaya bagi Islam
daripada kaum musyrikin. Beliau mengutip pendapat Sayyid
Qutb bahwa kata Dairah dalam ayat ini bermakna giliran atau
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lingkaran, sehingga menunjukkan bahwa kaum munafikin dan
kaum musyrikin berada dalam satu lingkaran terkepun
didalamnya yakni siksa dan laknat Allah. Sebab yang
menjadikan mereka dilaknat karena mereka selalu berprasangka
buruk terhadap Allah Swt, berbeda dengan orang beriman yang
selalu berbaik sangka atas segala yang terjadi serta mencari
hikmah dari setiap kejadian (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).

Tafsir Surah Ghafir ayat 52
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Terjemahnya :
Hari yang tiada berguna bagi orang-orang zalim
permintaan maaf mereka, dan bagi mereka laknat dan
bagi mereka tempat tinggal yang buruk.
Menurut Quraish Shihab, beliau menafsirkan ayat ini
dengan ayat sebelumnya berkaitan tentang janji pertolongan

Allah bagi Rasulnya dan orang-orang beriman dalam
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kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi yakni
yang disebut pada ayat ini yaitu hari kiamat yaitu hari yang
tiada berguna bagi orang-orang zalim permintaan maaf mereka
pada waktu dan tempat itu dan bagi mereka secara khusus
laknat yakni kutukan dan kejauhan dari segala rahmat Allah
serta bagi mereka juga tersedia secara khusus tempat tinggal
yang buruk yakni di neraka (Shihab, Tafsir Al Mishbah, 2005).
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BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT TENTANG
LAKNAT ANTARA TAFSIR IBNU KATSIR
DENGAN TAFSIR AL MISHBAH
Objek dan Sebab Turunnya Laknat

Dalam melakukan analisa ini penulis akan
mengambil sisi objek dan sebab Allah menurunkan laknat
menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al Mishbah.

1.  Objek dan Sebab Turunnya Laknat menurut Tafsir

Ibnu Katsir

Ada beberapa objek yang terkena laknat dari

Allah menurut tafsir Ibnu Katsir diantaranya : orang-

orang kafir, orang yang menyembunyikan kebenaran,

Bani lIsrail, orang zhalim, orang fasik dan munafik,

Iblis, orang yang menuduh wanita mukmin berbuat

zina.

Sementara yang menjadi sebab diturunkannya
laknat oleh Allah menurut tafsir Ibnu Katsir adalah

a. Kepada orang kafir adalah disebabkan karena

mereka kafir yakni menginkari ayat-ayat Allah.

b. Bagi orang yang menyembunyikan kebenaran

mereka dilaknat karena menyembunyikan bukti-
bukti kerasulan yang mereka telah ketahui

145
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didalam kitab mereka dalam hal ini orang-orang
ahli kitab.

c. Bani Israil dilaknat disebabkan mereka
mengubah isi  kitab mereka kemudian
menginkarinya.

d. Adapun orang zhalim dilaknat disebabkan
mereka berlaku zhalim dengan melakukan
kemusyrikan yakni mempersekutukan Allah.

e. Orang munafik dilaknat disebabkan mereka
menyembunyikan kekafiran, mereka saling
menyuruh dalam kemungkaran serta
menghalangi dalam kebaikan.

f. Adapun Iblis yang dijatuhi laknat disebabkan
karena mereka ingkar dan sombong merasa
paling hebat sehingga menjadikan ia dilaknat
didunia sampai diakhirat.

Objek dan Sebab Turunnya Laknat menurut Tafsir Al

Mishbah
Ada beberapa objek yang terkena laknat dari

Allah menurut Tafsir Al Mishbah diantaranya :

Orang-orang Kafir, orang yang menyembunyikan

perintah agama untuk disampaikan, Bani Israil,
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orang-orang Yahudi, ahlul kitab, orang musyrik,

orang zhalim, orang munafik, Iblis.

Sementara yang menjadi sebab dilaknatnya

beberapa golongan yang disebut diatas menurut tafsir
Al Mishbah antara lain;

a.

Orang kafir dilaknat disebabkan mereka
mengingkari ayat-ayat Allah dalam hal ini al-
Quran yang membenarkan apa yang ada pada
mereka yakni Taurat namun mereka tetap
menolak dan inkar kepadanya.

Orang yang menyembunyikan kebenaran dalam
hal ini berkaitan dengan perintah agama yang
mestinya disampaikan, tujuan dari laknat ini
adalah untuk mengingatkan orang yang
mengetahui kebenaran agar tidak
menyembunyikannya jika memang  mesti
disampaikan.

Orang-orang Yahudi dilaknat disebabkan mereka
melakukan kebohongan dengan mengatakan ini
dan itu berkaitan dengan isi kitab mereka,

padahal mereka telah mengubahnya, mereka
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mengingkari janji, melakukan prasangka yang
tidak baik kepada Allah.

d. Orang zhalim dilaknat disebabkan mereka
melakukan kedustaan terhadap Allah dan
Rasulnya.

e. Iblis dilaknat didunia dan diakhirat disebabkan
karena keingkaran yang ia lakukan, adapun ia
dilaknat hingga hari kiamat disebabkan karena
dia yang pertama kali melakukan kedurhakaan
dan pengingkaran, sehingga setiap Yyang
melakukan kedurhakaan pasti tidak lepas dari
tipu daya Iblis.

B. Persamaan Penafsiran

Persamaan penafsiran ayat tentang laknat antara Ibnu
Katsir dengan Quraish Shihab dari hasil analisis peneliti adalah

sebagai berikut.

1. Didalam memaknai kata laknat dalam al-Quran Ibnu
katsir dan Quraish Shihab sama-sama memaknai
dengan arti penjauhan dan pengusiran dari kebaikan
dan rahmat Allah Swit.
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2. Didalam menafsirkan surah al-bagarah ayat 89 Ibnu
katsir memaknai bahwa sebab dilaknatnya Bani Israil
disebabkan pengingkaran mereka terhadap apa yang
diturunkan  Allah  yakni  al-Quran  untuk
membenarkan apa yang ada pada mereka yakni kitab
taurat yang sudah mereka ketahui dengan jelas tetapi
karena al-Quran tidak dibawa oleh Nabi yang berasal
dari  golongan  mereka  sehingga  mereka
mengingkarinya sementara dalam tafsir al mishbah
memaknai dengan maksud yang sama bahwa Bani
Israil ingkar terhadap al-Quran dan Rasulullah
disebabkan karena bukan dari golongan mereka.

3. Didalam menafsirkan surah al-bagarah ayat 159 dan
161 berkaitan dengan orang yang menyembunyikan
kebenaran Ibnu Katsir memaknai bahwa orang-orang
yang  menyembunyikan  keterangan-keterangan
agama serta petunjuk yang bermaksud menjelaskan
perintah agama akan dilaknat disebabkan mereka
menghalangi tujuan dari perintah agama, begitupun
dengan penafsiran dalam tafsir al mishbah bahwa
setiap yang menyembunyikan kebenaran yang
berkaitan dengan perintah agama yang seharusnya
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disampaikan akan mendapat laknat. Jadi keduanya
memiliki persamaan penafsiran dalam hal memahami
tujuan ayat ini, yakni setiap orang yang
menyembunyikan  kebenaran  yang  mestinya
disampaikan, maka terancam mendapatkan laknat
jika tidak bertaubat serta mati dalam kekufurannya.

4. Didalam surah ali Imran ayat 87 Ibnu katsir memaknai
bahwa laknat disini berlaku diakhirat dalam bentuk
azab dan siksaan yang tiada henti sementara dalam
tafsir al mishbah juga dijelaskan bahwa laknat disini
berlaku diakhirat yang dalam bentuk kekekalan
dalam neraka disebabkan mereka dahulu didunia
kafir padahal mereka mengetahui bukti kebenaran
yang datang dari Rabb mereka.

5. Didalam menafsirkan surah An Nisa ayat 93 berkenaan
dengan laknat terhadap seseorang yang membunuh
seorang muslim dengan sengaja Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat tujuan daripada laknat
disini untuk mempertegas betapa berharganya nyawa
seorang  muslim  sehingga  siapapun  yang
menumpahkannya dengan sengaja, maka berhak
mendapatkan laknat dari Allah. Sementara di dalam



151

tafsir Al Mishbah juga dijelaskan bahwa laknat disini
adalah balasan yang buruk dan wajar bagi seseorang
yang melakukan pembunuhan dengan sengaja
terhadap seorang mukmim. Keduanya sama
menjelaskan maksud dari laknat disini adalah untuk
menjaga nyawa seorang mukmin.

6. Didalam menafsirkan surah Al Maidah ayat 13 lbnu
Katsir menjelaskan bahwa laknat disini diturunkan
kepada Bani Israil disebabkan karena mereka
melanggar perjanjian. Sementara dalam tafsir Al
Mishbah dijelaskan bahwa laknat disini disebabkan
karena mereka telah melanggar perjanjian mereka
sehingga mereka dikutuk yakni dijauhkan dari
rahmat Allah. Keduanya sama-sama menjelaskan
bahwa ayat ini bertujuan menjelaskan sifat Bani
Israil yang dilaknat disebabkan mereka selalu
melanggar janji.

7. Dalam menafsirkan surah Al Maidah ayat 64 lbnu
Katsir menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan
kepada orang Yahudi yang menyifati Allah dengan
tangan terbelenggu. Begitupula dalam tafsir Al
Mishbah dijelaskan bahwa ayat ini bertujuan



152

menjawab langsung orang yahudi yang mengatakan
tangan Allah terbelenggu. Sehingga sebab itulah
mereka dilaknat oleh Allah Swt.

Dalam menafsirkan surah Al Maidah ayat 78 lbnu
Katsir menjelaskan bahwa sebab dilaknatnya Bani
Israil disebabkan mereka senantiasa melakukan
pelaggaran dan tidak saling melarang dari perbuatan
dosa. Begitupu dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan
bahwa mereka dilaknat yakni orang-orang kafir dari
Bani Israil disebabkan oleh lisan Nabi Daud dan Isa
Putra Maryam yang datang mengukuhkan syariat
Musa As. Kutukan kedua Nabi ini disebabkan
mereka yang selalu melakukan dosa dan selalu
melampaui batas dalam kehidupan sehari-hari.

. Dalam menafsirkan surah Al A’raf ayat 38 Ibnu

Katsir menjelaskan bahwa laknat disini berlaku
diakhirat, ini berlaku bagi mereka yang saling
menyesatkan didunia, maka kelak diakhirat mereka
akan saling mengutuk. Begitpun didalam tafsir Al
Mishbah dijelaskan bahwa kelak diakhirat Yahudi
dengan Yahudi, Nashrani dengan Nashrani,
pengikut dengan pemimpinnya akan saling
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mengutuk disebabkan mereka saling mengikuti
dalam kesesatan waktu didunia. Jadi keduanya
bermaksud sama dalam menjelaskan sebab mereka
saling melaknat diakhirat kelak.

Dalam menafsirkan surah Al A’raf ayat 44 Ibnu
katsir menjelaskan bahwa ayat ini bertujuan
menjelaskan bahwa kelak penduduk surga dan
neraka akan mengetahui balasan dari janji Allah dan
penduduk neraka akan menyeru bahwa kutukan
Allah atas orang-orang zhalim. Begitupun dalam
tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa kaum beriman
akan menyeru penduduk neraka tentang janji Allah
yang dahulu mereka ingkari didunia kemudian
penduduk neraka akan menjawab betul, bahwa
laknat ditimpakan atas orang-orang Zhalim.

Dalam menafsirkan surah At Taubah ayat 68 Ibnu
katsir menjelaskan bahwa laknat disini berlaku
diakhirat sebagai balasan bagi orang-orang munafik
dan orang-orang kafir. Begitupun dengan tafsir Al
Mishbah menjelaskan bahwa ayat ini adalah

ancaman bagi orang kafir dan munafik, Allah
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menjanjikan neraka jahannam serta mereka dikutuk
didalamnya.

Dalam menafsirkan surah Hud ayat 18 Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disni berlaku diakhirat
bagi orang-orang zhalim yang mengadakan
kedustaan terhadap Allah. Begitupun dalam tafsir Al
Mishbah dijelaskan bahwa ayat ini adalah kecaman
bagi mereka yang menuduh al-Quran diada-adakan
maka balasan bagi mereka diakhirat nanti adalah
laknat dari Allah Swit.

Dalam menafsirkan surah Hud ayat 60 lbnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan kepada
kaud yang kafir kepada Nabi Hud sementara dalam
tafsir Al Mishbah juga dijelaskan bahwa laknat
disini dutujukan kepada kaum Ad yang kafir kepada
Nabinya.

Dalam menafsirkan surah Ar Rad ayat 25 lIbnu
katsir menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah
menggambarkan balasan bagi orang-orang yang
celaka karena sifat mereka yang melanggar
perjanjian dan berbuat kerusakan dibumi. Begitupun
dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa Laknat
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disini adalah ancaman bagi mereka yang memutus
perjanjian dan melakukan kerusakan dibumi maka
kelak mereka akan mendapat laknat dan tempat
yang buruk.

Dalam menafsirkan surah Al Qashas ayat 42 lbnu
Katsir menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan
kepada para pengikut penguasa yang zhalim, maka
mereka akan didunia sampai diakhirat. Begitupun
dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa laknat
disini berlaku didunia dan akhirat disebabkan
mereka mengikuti pemimpin yang menyeru kepada
kedurhakaan, maka didunia mereka dilaknat sampai
keakhirat.

Dalam menafsirkan surah Al Ahzab ayat 57 lbnu
Katsir menjelaskan bahwa ancaman laknat disini
berlaku didunia dan diakhirat bagi mereka yang
menyakiti Allah dan Rasulnya seperti mencela
ciptaan Allah maka sama dengan menyakiti Allah.
Begitupun dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan
bahwa laknat disini dijatuhkan kepada orang-orang

yang menyakiti Allah dan Rasulnya.
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Dalam menafsirkan surah Sad ayat 78 lbnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan kepada
Iblis yang enggan untuk sujud kepada Adam karena
merasa lebih baik dari segi penciptaan yang mana ia
diciptakan dari api sementara Adam diciptakan dari
Tanah. Begitupun dalam tafsir Al Mishbah
dijelaskan bahwa laknat disini ditujukan kepada
Iblis disebabkan sifat sombong mereka yang ingkar
kepada Allah untuk bersujud kepada makhluk yang
diciptakan dari tanah, karena Iblis merasa lebih
tinggi kedudukannya, sehingga sebab itulah Iblis
dilaknat oleh Allah.

Dalam menafsirkan surah Ghafir ayat 52 Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa yang dimaksud ayat ini adalah
orang-orang musyrik yang tidak berguna lagi alasan
dan tebusan mereka sehingga mereka dijatuhi
laknat. Begitupun dalam tafsir Al Mishbah
dijelaskan bahwa dihari kiamat nanti tidak lagi
berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maaf
mereka dan bagi mereka adalah laknat dan tempat
tinggal yang buruk. Jadi keduanya memaknai bahwa
laknat disini berlaku diakhirat kelak.
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19. Dalam menafsirkan surah Muhammad ayat 23 Ibnu
Katsir menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan
kepada mereka yang melakukan kerusakan dimuka
bumi dan memutus hubungan silaturahim.
Begitupun dalam tafsir Al Mishbah dijelakan bahwa
laknat dalam ayat ini ditujukan kepada mereka yang
melakukan kerusakan dibumi serta memutus
hubungan silaturahmi.

C. Perbedaan Penafsiran

Perbedaan penafsiran ayat tentang laknat antara Ibnu
Katsir dengan Quraish Shihab dari hasil analisis peneliti adalah

sebagai berikut.

1. Dalam menafsirkan surah al-bagarah ayat 88 Ibnu
Katsir menggunakan riwayat dari Ibnu Abbas bahwa
sebab mereka dilaknat karena kekafiran mereka yang
bermakna bahwa laknat disini ditimpakan kepada
mereka yang kafir, sementara dalam tafsir Al Mishbah
Quraish Shihab menjelaskan lebih luas bahwa laknat
dalam ayat tersebut disebabkan kesombongan dan

keangkuhan yang mendarah daging dan telah menjadi
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karakter sehingga mereka tidak menerima untuk
mengikuti perintah Allah.

2. Dalam menafsirkan surah an-nisa ayat 46 dan 47 Ibnu
katsir hanya menjelaskan makna kata laknat tanpa
menjelaskan keterkaitan dengan tema yang dibahas
dalam ayat tersebut dan hubungannya dengan ayat
sebelum dan sesudahnya. Sedangkan Quraish Shihab
menjelaskan makna laknat disertai dengan penjelasan
tentang tema ayat dalam kaitannya dengan laknat.

3. Didalam menafsirkan Surah An Nisa ayat 46 memaknai
bahwa disebabkan laknat dari Allah sehingga iman
tidak masuk dalam hati mereka yakni orang-orang
yahudi adapun menurut tafsir al mishbah bahwa
maksud ayat ini adalah menjelaskan keburukan orang-
orang Yahudi berupa kebohongan mereka yang
menjadikan mereka dilaknat, sehingga sedikit dari
mereka yang imannya berbekas dalam hati dan
terwujud dalam perilaku. Perbedaan dalam penafsiran
ini dalam hal tujuan yang ingin disampaikan dalam
ayat ini.

4. Didalam menafsirkan surah An Nisa ayat 47 Ibnu katsir

hanya menjelaskan bentuk dari laknat yang dijatuhkan
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pada orang-orang yang melanggar pada hari sabtu
sementara dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa
fungsi ayat ini adalah menjelaskan kepada ahli kitab
agar beriman kepada al-Quran sebelum mereka mereka
dikutuk yakni dirubah bentuk mereka dengan kepada
bentuk yang lain yakni kera dan babi sebagaimana
orang-orang yang berbuat maksiat dihari sabtu, yang
dilarang memancing pada hari itu tapi melanggar.

5. Didalam menafsirkan surah An Nisa ayat 52 Ibnu Katsir
memaknai bahwa laknat disini diturunkan kepada
mereka para ahli kitab yang beriman kepada Jibt dan
Thagut sementara dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan
bahwa makna Jibt adalah berhala, penyihir dan dukun
sementara Thagut adalah berhala al-lata dan al-uzza
sehingga menjadikan mereka terlaknat. Jadi secara
fungsi keduanya menjelaskan ayat sebelumnya tentang
laknat kepada mereka yang beriman kepada Jibt dan
Thagut namun secara makna lebih dijelas tafsir Al
Mishbah dalam menguraikan maksud dari ayat
tersebut.

6. Didalam menafsirkan surah al Maidah ayat 60 Ibnu
Katsir hanya menjelaskan objek dan bentuk laknat yang



160

berikan kepada ahli kitab sementara dalam tafsir Al
Mishbah dijelaskan bahwa laknat disini adalah balasan
bagi mereka yang mengolok-olok agama sehingga ayat
ini berfungsi menjelaskan ayat sebelumnya.

7. Dalam menafsirkan surah Hud ayat 99 lbnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disini berlaku didunia dan
diakhirat. Sementara dalam tafsir Al Mishbah dimaknai
bahwa laknat disini berlaku diakhirat bagi pemimpin
yang buruk. Mereka berbeda dari segi berlakunya
laknat.

8. Dalam menafsirkan surah Al Hijr ayat 35 Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disini ditujukan kepada Iblis
yang diikuti oleh laknat Allah sampai pada hari kiamat
disebabkan karena Iblis menolak perintah Allah.
Sementara dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa
sebab Iblis dilaknat sampai pada hari kiamat karena
setiap kedurhakaan pasti melibatkan Iblis dengan
rayuannya sehingga setiap kedurhakaan yang dilakukan
seseorang akan berdampak kepada yang mendorong
terjadinya kedurhakaan tersebut yakni Iblis, sehingga

Iblis akan diikuti oleh laknat sampai pada hari kiamat.
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9. Dalam menafsirkan surah Al Ankabut ayat 25 Ibnu

10.

Katsir menjelaskan bahwa para pengikut melaknat
orang yang mereka ikuti dan yang diikuti melaknat
pengikutnya. Sementara dalam tafsir Al Mishbah
dijelaskan bahwa laknat disini ditujukan kepada kaum
Nabi Ibrahim yang lakukan penyembahan kepad
berhala-berhala dan mengingkari seruan Nabi Ibrahim
meski sudah jelas mukjizat dan bukti yang disampaikan
oleh Nabi Ibrahim.

Dalam menafsirkan surah An Nur ayat 23 Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa laknat disini berupa ancaman yang
berlaku didunia hingga akhirat bagi mereka yang
menuduh wanita baik-baik berbuat zina. Sementara
dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa laknat disini
hanya berlaku didunia yakni kejauhan dari rahmat
Allah yang tercermin dari cambukan serta antipasti
masyarakat dan penolaka kesaksian untuk selama-

lamanya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pembahasan telah dipaparkan,
maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut ;

1. Menurut kitab tafsir Ibnu Katsir, Laknat dimaknai
sebagai penjauhan dan pengusiran dari kebaikan dan
rahmat Allah, sehingga seseorang yang dilaknat akan
senantiasa berada dalam siksa serta jauh dari
keberkahan hidup. Laknat sendiri diberikan kepada
Ahlu al kitab yang kafir, Bani Israil, orang yang
menyembunyikan kebenaran, Iblis, orang-orang
zhalim, Munafik dan Musyrik.

2. Menurut kitab tafsir Al Mishbah, Laknat adalah
dijauhkannya seseorang dari rahmat Allah Swt serta
mendapatkan kehinaan didunia dan jika mereka tidak
bertaubat maka mereka akan mendapatkan kehinaan
diakhirat dan bagi mereka tidak ada penolong

seorangpun. Laknat ini dijatuhkan kepada orang-
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orang zhalim, orang yang menyembunyikan
kebenaran, Iblis, Bani Israil, Munafik dan Musyrik.

3. Dari penafsiran tentang laknat bisa disimpulkan bahwa
laknat dalam penafsiran Ibnu Katsir dengan
penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir al mishbah
sama-sama memahami bahwa laknat ada yang
berlaku didunia dan diakhirat serta ada yang hanya
berlaku didunia saja.

B. Saran

Dalam skripsi ini penulis hanya menfokuskan pada
ayat-ayat laknat dalam al-Quran yang ditafsirkan oleh Ibnu
Katsir dengan Quraish Shihab dalam tafsirnya. Maka dari itu
penulis  mengharapkan  dikemudian hari ada yang
menyempurnakan penelitian ini dengan bahasan dan penafsiran
yang lebih komprehensif lagi berkaitan dengan laknat dari
berbagai sumber. Karena penulis sadar bahwa kesimpulan akhir
dari skripsi ini tidak menutup kemungkinan terdapat

kesimpulan lain dari analisis yang dilakukan penulis.
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Lampiran 1
Schedule
No | Kegiatan 2021 2022
1 Pengajuan Judul Juli
2 Penyusunan Proposal Desember | Januari
Skripsi
3 Bimbingan Proposal Desember | Januari
Skripsi
4 Seminar Proposal Februari
Skrisi
5 Revisi Proposal Skripsi Mei
6 Penyusunan Skipsi Juni, Juli,
Agustus
7 Bimbingan Skripsi Juli,
Agustus
8 Ujian Munagasyah Agustus
Skripsi
9 Revisi Skripi September
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Lampiran 2
Matriks Revisi Skripsi
NO KOREKSI HAL | HASIL REVISI | HAL
1 | Memperjelas metode Penelitian  ini
penelitian yang | Vil merupa}kan vii
penelitian
digunakan dalam pustaka  yang
bertujuan untuk
abstrak. .
menjawab
Metode penetian bagaimana
. konsep Laknat
yang digunakan dalam Kitab
dalam penelitian ini tafsir Ibnu
Katsir, dan
adalah metode konsep  Laknat
analisis.  Kemudian dalam kitab
. tafsir Al
dilakukan telaah Mishbah  serta
mendalam atas bagaimana
karya-karya yang perbandingan
antara  konsep
memuat objek Laknat  dalam
penelitian ~ dengan kitab_ t_afsir Ipnu
Katsiri dan kitab
menggunakan tafsir Al
analisis ini Mishbah.
' Adapun teknik
analisis data

yang digunakan
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dalam penelitian
ini adalah
metode
kualitatif dengan
pendekatan
komparatif.
Kemudian
dilakukan telaah
mendalam atas
karya-karya
yang  memuat
objek penelitian
dengan
menggunakan
metode tersebut.

Memperbaiki
kesimpulan
perbadingan
penafsiran antara
Tafsir
dan tafsir Al

Mishbah.

Ibnu Kkatsir

Dari penafsiran

tentang laknat bisa

disimpulkan bahwa

80

Dari penafsiran
tentang  laknat
bisa
disimpulkan
bahwa  laknat
dalam
penafsiran lbnu
Katsir  dengan
penafsiran

Quraish Shihab
dalam tafsir al

80
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laknat dalam
penafsiran Ibnu
katsir ada yang
berlaku didunia dan
diakhirat serta ada
yang hanya berlaku
didunia saja
sementara dalam
tafsir Al Mishbah
ada yang berlaku
diakhirat tapi tidak
didunia,  begitupun
sebaliknya.

mishbah sama-
sama memahami
bahwa  laknat
ada yang
berlaku didunia
dan  diakhirat
serta ada yang
hanya berlaku

didunia saja.
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Lampiran 3

Keterangan Plagiasi
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Lampiran 4

Sk Pembimbing
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